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ABSTRAK

Penjadwalan kembali adalah salah satu langkah yang diambil oleh PT. Bank Riau
Kepri, Tbk.Cabang Pasir Pengaraian dalam penyelesaian kredit macet dengan
melakukan perubahan syarat kredit bermasalah, khususnya dengan melakukan
perubahan pada jangka wwaktu pembayaran. Nasabah. yang memiliki kredit
bermasalah diberikan keringanan dengan perpanjangan jangka waktu pembayaran
dan besaran angsuraan yang disesuaikan dengan kemampuan nasabah dengan
turut memperhatikan itikad baik nasabah dalam penyelesaian kredit macet melalui
penjadwalan kembali ini. Berdasarkan:latar belakang di atas, permasalahan dari
penelitian ini_adalah (1).Bagaimanakah penerapan-penjadwalan kembali dalam
penyelesaian kredit macet pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk.Cabang Pasir
Pengaraian? dan (2). Bagaimanakah kendala penerapan penjadwalan kembali
dalam penyelesaian kredit macet pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk.Cabang Pasir
Pengaraian?

Tujuan penelitian ini  untuk  mengetahui  Penerapan Rescheduling dalam
Penyelesaian Kredit Macet Pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian dan Untuk mengetahui Kendala Penerapan Rescheduling dalam
Penyelesaian ‘Kredit Macet Pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian.

Penelitian ini-adalah penelitian observasi  dengan cara  survey langsung
kelapangan untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk sebagai bahan
penulisan ilmiah: Sifat penelitianadalah-desKriptif yang menguraikan penerapan
dan kendala penerapan penjadwalan kembali pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk.
Cabang Pasir Pengaraian. Data yang digunakan adalah data primer berupa
wawancara, serta didukung juga oleh data sekunder.. Analisa penelitian ini
dilakukan dengan" pendekatan normative kualitatif, sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan secara induktif.

Berdasarkan hasil penelitian. dan pembahasan diketahui bahwa penerapan
penjadwalan

Kembali dalam penyelesaian kredit macet pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk.
Cabang. Pasir Pengaraian dilakukan dengan cara memberikan perubahan jangka
waktu, dimana sisa hutang pokok nasabah dijadikan pembiayaan baru sesuiali
dengan nilai angsuran dan kemampuan bayar nasabah. Kendala dari penerapan
penjadwalan kembali adalah masalah keuangan yang dialami oleh nasabah yang
masih tidak mampu mengelola usahanya sehingga gagal dan menyebabkan
nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya untuk menyelesaikan kredit macet
yang telah dijadwalkan kembali penyelesaiannya oleh bank.

Kata kunci : Penerapan, Rescheduling, Penyelesaian Kredit



ABSTRACT

Rescheduling is one of the steps taken by PT. Bank Riau Kepri, Tbk Branch of
PasirPengaraian in the settlement od bad loans by changing the terms of problem
loans, especially by making changes to the payment term. Customers who have
non-perfoming loans-are given relief with an extension of the payment term and
the amount of-installments adjusted to the ability of customers by taking into
account_the customer’s good faith in the settlement of bad loans through this
rescheduling.Based on the background above, the problems of this study are (1)
How is the implementation of tescheduling in the settlement of bad loans at PT.
Bank Riau KepriTbk, Branch of PasirPengaraian ?/and,(2) How are the obstscles
to the rescheduling in the settlement of bad loans at PT. Bank Riau Kepri, Thk
Branch of PasirPengaraian ?

The purpose of this study was to determine the application of rescheduling in the
settlement of bad loans at PT. Bank Riau KepriTbk, -Branch of PasirPengaraian
and to find out thechallenges of rescheduling in the settlement of bad loans at PT.
Bank Riau KepriTbk, Branch of PasirPengaraian.

This research'is an observational research by direct survey of spaciousness to get
the data needed as scientific writing resources. The nature of this research is
descriptive which describes the application and the constraints of the application
of rescheduling at PT. Bank Riau Kepri, Tbk Branch of PasirPengaraian. The data
used are primary data in the-form of interviews, and also supported by secondary
data. The analysis of this research was|carried out using a qualitative normative
approach, while the coclusions were drawn inductively.

Based on the result of research and discussion note thet the application of
rescheduling in the settlement of bad loans at PT. Bank Riau Kepri, ThkBarnch of
PasirPengaraian done by providing a change in the period of time by extending
the payment period, where. the remaining principal debt of the customer used as
new financingin accordance with the ‘value of the installment and ability to pay
curtomers. The obstacle of impelemting rescheduling is the financial problems
experienced by customers who are still unable to fulfill their obligations to settle
bad loans that have been rescheduled by banks.

Keywords : Application, Rescheduling, Credit Settlement
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'Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Kencana, Jakarta, 2011, him. 7-8
’Mandala Manurung dan Prathama Rahardja, Uang, Perbankan, dan Ekonomi Moneter(Kajian
Kontekstual Indonesia), Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta,2004, him.
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Pengaraian.Terjadinya kredit macet tersebut dapat diakibatkan dari beberapa
faktor diantaranya yaitu faktor dari pihak PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang

Pasir Pengaraian.  Analisis tidak meneliti berkas secara maksimal dan

tersebut de rbagai lang : ﬂ apat ditempuh

paksaan.

Rescheduling (penjadwalan kembali) adalah perubahan syarat kredit yang
hanya terbatas pada perubahan jadwal pembayaran dan jangka waktu, termasuk

waktu penanggunganmeliputi perubahan besarnya angsuran maupun tidak.

Rescheduling yang dilakukan PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir

Pengaraian bertujuan utnuk memberikn keringanan bagi nasabah yang
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mengalami kredit bermasalah agar dapat membayar kembali kewajibannya

dengan tidak terkesan memberatkan dan sesuai dengan kemampuannya.

Pembagunan ekonomi sebagai bagian dari. pembangunan nasional,

sebagai  alat

taraf kehidupannya.Pihak pembe aman yang mempunyai kelebihan uang
bersedia memberikan pinjaman uang kepada yang memerlukannya.Sebaliknya,
pihak peminjam berdasarkan keperluan dan tujuan tertentu melakukan
peminjaman uang tersebut.Secara umum dapat dikatakan bahwa pihak

peminjam, meminjam uang kepada pihak pemberi pinjaman untuk membiayai

*Fahrial, Peranan Bank Dalam Pembangunan Ekonomi nasional, Volume. 1 No. 1, Edisi 2
Oktober 2018
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kebutuhan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau untuk memenubhi
keperluan guna pembiayaan kegiatan usahanya. Dengan demikian, kegiatan

pinjam-meminjam uang merupakan bagian dari kehidupan masyarakat saat ini*
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penawaran

“R. Subekti dan R.Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pradnya Paramita, Jakarta,
2009, him. 451

°M. Bahsan, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, Rajawali Press, Jakarta,
2010, him. 1

6C.S.T Kansil dan Christine S.T Kansil, Pokok-Pokok Pengetahuan Hukum Daganglndonesia,
Sinar Grafika, Jakarta, 2002, him. 246
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Adapun pengertian bank lainnya adalah suatu badan yang tugas utamanya

adalah sebagai perantara atau meyalurkan penawaran dan permintaan kredit

pada waktu yang ditentukan’ .

adalah Bz erupakan bank

milik pe abupaten/Kota
dalam Pr menyalurkan
kredit dit struksi, sektor
perdaganga ' 3 z yang dominan

dibandingkan sek ) Ilai h Bank Riau Kepri.

dengan cara :

1. Memberikan kredit terutama jangka menengah dan panjang

2. Mengadakan penyertaan modal dalam perusahaan

"Thomas Suyatno,kelembangaan Perbankan, Edisi Ke dua, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
1998

8Sijamar, Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Kedua, Lembaga Penerbit FE U1,
1998
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3. Menyimpan simpanan dalam bentuk deposito atau mengeluarkan kertas
berharga jangka menengah dan jangka panjang

4. Mempergunakan simpanan gironya untuk pemberian kredit jangka

asikan dana

redit tersebut

mana ke ' : 3 jar yang

dikucurk

ditetapkan, dan kredit macet yang U berfluktuasi dari tahun ke tahun selalu
ada atau terjadi dari pada peminjam. Hal ini dapat mempengaruhi aktivitas

kredit dari Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian.

Kredit yang telah diberikan tidak selamanya berkualitas lancar atau yang

biasa disebut dengan kredit macet.Yang disebut kredit macet merupakan salah

o.p Simorangkir, Pengantar Pemasaran Bank, Aksara Persada Press, Jakarta, 1998.
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satu bentuk wanprestasi adalah debitur telah ingkar janji berupa perbuatan tidak
mengembalikan utangnya pada bank, baik sebagian atau seluruhnya sedangkan

jatuh tempo utangnya telah terlewati. Dengan kata lain debitur sudah tidak

naan kredit yang

bahkan gagal

karena Kenakalan

gun
o
W
g
o
'
o

.@ . [: a pemberian kredit dari
bank™.Misalnya dalam pe Jun perjanjian kreditnya nasabah
membutuhkan kredit untuk kepentingan usaha perdagangan, tetapi setelah kredit

diterima nasabah menggunakan untuk kepentingan investasi dan lainnya.

10Sinungan M.Manajemen Dana Bank, Bumi Aksara Jakarta, 1997, him. 17

“'Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kredit : Suatu Tinjauan di Bidang Yuridis, Rineka
Cipta, Jakarta, 2009, hlm. 6-7.
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Bank sebagai kreditur tentu tidak serta merta melakukan tindakan hukum
untuk mematikan usaha debitur dengan melakukan eksekusi terhadap aset

debitur yang akibatnya debitur kehilangan segala-galanya dalam perusahaan itu.

macet, tetapi
sepanjang b ilai masih m -‘ i yang baik dan
debitur kooperatif saha menyelesaika acet tersebut maka

ut. Melakukan

rescheduling, sehingga tidak mampu mengangkat kualitas kredit menjadi lancar

kembali.Dengan tindakan hukum ini berarti bank (kreditur) benar-benar



memutuskan hubungan dengan debitur sebagai mitra usaha yang saling

memberikan manfaat dan keuntungan®?.

Setiap Bank menghadapi permasalahan pada. kredit bermasalah, karena
Bank tanpa.kredit bermasalah merupakan suatu hal yang aneh kecuali (bank-
bank baru).Membicarakan kredit bermasalah sesungguhnya merupakan resiko
yang terkandung didalam “setiap pelaksanaan’ kredit, dengan-demikian dapat

disimpulkan bahwa Bank tidak mungkin terhindar dari kredit bermasalah®®.

Untuk lebih jelasnya Laporan Kredit Macet PT. Bank Riau Kepri, Tbk.

Cabang Pasir-Pengaraian adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Laporan Kredit Macet

Laporan Kredit Macet

PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian
Periode : Januari — Desember 2017 - 2018

NO. Lo Ja?lljjr?iri- De\;:rlrill_aer N;lrsc:g;h
1 Kredit Investasi 29 31 60
2 | Kredit Modal Kerja 34 23 57
3 Kredit Konsumtif 70 88 158
4 Kredit Produktif 137 158 295

'2Sutarno, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan pada Bank, Alfabeta, Bandung, 2014, him. 7
BMuhammad Djumhana, Hukum Perbankan Di Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000,
him. 338
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5 Kredit Jangka Pendek

34

6 Kredit Jangka Menengah

32

berjumlah 295 Nasabah Kredit be

alah paling besar.
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Tabel LI1
Data Kredit Produktif

(Usaha Perdagangan)

Keterangan

dilaksanakan khususnya jaminan de ak tanggungan yang dapat dilakukan
penjualan dibawah tangan ataupun oleh pihak Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL), Pengalihan Hutang (Subrogasi, Novasi, dan
Cassie) dan pelaksanaan hapus buku (write off).Terhadap kredit bermasalah

yang timbul tersebut diperlukan penyelesaian dengan segera oleh pihakn bank

agar tidak berkelanjutan menjadi kredit bermasalah (Non Perfoming Loan/NPL)

11
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yang jika persentasenya terus meningkat akan dapat mempengaruhi tingkat

kesehatan bank*,

Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian menetapkan melakukan

Berdasarkan  uraia ata helé diatas, maka peneliti

merumuskanbeberapa rumusan masalah yang akan dibahas lebih lanjut yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Penerapan Rescheduling dalam Penyelesaian Kredit

Macet Pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian?

“Mulyono, Teguh,Manajemen Kredit pada Bank Komersial, Edisi ke Empat, BPFE, Yogyakarta,
1996, him. 35

12
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2. Apakah Kendala Penerapan Rescheduling Penyelesaian Kredit Macet

Pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian?

C. Tujuan dan aan Penelitian

duling  dalam

, Tbk. Cabang

2. Kegunaan Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pencerahan
terhadap permasalahan yang timbul dalam dunia Perbankan,
khususnya pada Kendala Penerapan Rescheduling dalam Penyelesaian
Kredit Macet Pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir

Pengaraian

13
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D. Kerangka Teori
a. Pengertian

Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka ragam,

atau pinjama pai bata ah te ank atau badan

lain. Dal d akaar ‘;' : erda perapa pendapat

a.

1) ¢ seti ) ptenis) dimana“ seseorang berhak

“menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untuk dipergunakan secara
bebas oleh penerima kredit. Penerima kredit berhak mempergunakan
pinjaman itu untuk keuntungannya dengan kewajiban mengembalikan
jumlah pinjaman itu dibelakang hari™*’ .

Apa yang dikemukakan oleh Savelberg menunjukan arti hukum dari istilah

kredit secara umum, yaitu kreditur percaya bahwa debitur dapat dipercaya

*Teguh Pudjo Mulyono, Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersil, BPFE-Yogyakarta,
Yogyakarta, 2001, him. 9

®*Miriam Darus Badrulzaman, 1978, Perjanjian Kredit Bank , offset alumni, Bandung, hal. 21
17 .
Ibid
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kemampuannya untuk memenuhi perikatannya, sedangkan arti kredit menurut

Levy lebih menunjukkan kepada pengkhususan arti hukum dari istilah kredit,

yaitu perjanjian pinjam uang. Dalam hal ini kreditur memberikan pinjaman uang

kepada debitur_karena mempunyai kepercayaan bahwa debitur mampu untuk

mengembalikan pinjaman tersebut dikemudian hari.
Menurut Mahmoedinpengertian = dari, . kredit bermasalah ini di

identifikasikan menjadi pengertian umum dan pengertian khusus, yaitu™® :

a)  Pengertianumum
Menurut pengertian umum atau secara luas, kredit bermasalah ialah
kredit yang tidak lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi
persyaratan yang diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai
pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin
deposit, pengikatan dan peningkatan agunan, dan sebagainya.

b)  Pengertiankhusus
Menurut pengertian khusus atau menurut pengertian pihak perbankan
menganggap suatu kredit bermasalah apabila debitur tidak memasukkan
laporan yang dijanjikannya, misalnya:
— Laporan keuanganbulanan,
— Laporan keuangan tahunan yang dibuat sendiri.mapun yang sudah

di audit oleh akuntanpublik,

— Laporan produksi dan persediaan bulanan,dst.

Menurut Rivai pengertian Kkredit bermasalah terdiri dari beberapa
pengertian, yaitu *°:

a) Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya
baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran
bunga, denda keterlambatan, serta ongkos-ongkos bank yang menjadi
beban debitur yangbersangkutan.

b)  Kredit dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran kembali sesuai
perjanjian sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian
diperusahaan debitur sehingga memiliki kemungkinan timbulnya risiko
di kemudian hari bagi bank dalam artiluas.

¥Mahmoedin (2002:4)
“Rivai (2013:237)
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¢  Kredit golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet
serta golongan lancar yang berpotensimenunggak.

Menurut Thomas Suyatno menyatakan kredit adalah suatu penyediaan
uang yang dapat disamakan dengan suatu tagihan<tagihanyang sesuai dengan
persetujuan-antara. peminjam dan yang meminjamkan®®.Sedangkan menurut
Kasmir menyatakan kredit adalah suatu pembiayaan yang bisa berupa uang
ataupun tagihan yang nilainya bisa ditukar dengan/uang® dan menurut Muljono
menyatakan kredit adalah suatu kemampuan untuk melakukan suatu pembelian
atau melaksanakan sebuah pinjaman dengan perjanjian untk membayar dalam
waktu yang sudah ditentukan®.

Dalam pasal 1 angka 11 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992
sebagaimana telah diubah .dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998

tentang perbankan dirumuskan bahwa:

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang.dapat dipersama-kan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.”

Pedoman bank dalam pemberian kredit terdapat dalam pasal 8 ayat 1
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang berbunyi:

“Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,
bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang
mendalam atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur
untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud
sesuai dengan yang diperjanjikan.”

?® Menurut Thomas Suyatno (2008:87)
! Menurut Kasmir (2013:113)
2 Menurut Muljono (2002:12)
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Berdasarkan ketentuan tersebut diketahui bahwa pinjaman uang hanya
dapat diberikan apabila bank mempunyai keyakinan atau kepercayaan bahwa si

peminjam mampu dan sanggup untuk membayar kembali hutangnya.Hal ini

1. “‘perjanjian
emampuan

mampu

pinjaman yang
sesuai dengan
perjanjian yang te

Perjanjia o0 pri ] dit di bank bank
lainnya merupakan bagi g J d erjanjian merupakan

dasar dari s

perikatan atau perjanjian tersebut?*.

Melalui kontrak terciptalah perikatan atau hubungan hukum yang
menimbulkan hak dan kewajiban kepada masing-masing pihak yang membuat
perjanjian tersebut, dimana dalam hal ini fungsi kontrak tersebut sama dengan

undang-undang, hanya berlaku untuk para pembuatnya saja dan dapat

»Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta, Bumi Aksara, 2002, him. 87
#Wirjono Prodjodikoro, Azas-azas Hukum Perjanjian, Bandung, Mandar Maju, 2000, him 4
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dipaksakan berlakunya perjanjian tersebut dan mengandung sanksi bagi pihak
yang membuat kontrak®>.

Di dalam KUHPerdata Pasal 1320 memuat tentang syarat sahnya suatu
perjanjian harus-memuat sebagai berikut®:

1. Adanya kesepakatan antar para pihak yang mengikatkan dirinya

Kata sepakat tidak boleh didasarkan atas adanya kekhilafan mengenai
hakaikat barang Yyang«menjadi< pokok persetujuan atau kekhilafan
mengenai diri_piliak tawannya dalam persetujuan yang dibuat terutama
mengingat dirinya orang tersebut.Adanya paksaan untuk melakukan
tindakan karena ancaman (Pasal 1324 KUHPerdata) dan adanya penipuan
yang tidak hanya mengenai kebohongan tetapi adanya tipu muslihat
(Pasal 1328 KUHPerdata) terhadap perjanjian tersebut dapat dilakukan
pembatalan.

2. Adanya kecakapan untuk membuat suatu perjanjian,
Kriteria tidak cakap menurut hukum diatur didalam Pasal 1330
KUHPerdata:
a) Orang-orang yangbelum dewasa,
b) Mereka yang berada dibawah pengampuan
c) Orang-orang perempuan yang dalam hal ini ditetapkan oleh undang-
undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-
undang telah melarang' membuat perjanjian-perjanjian tertentu.

3. Adanya objek perjanjian
Perjanjian harus menentukan objek yang diperjanjikan jika tidak perjanjian
itu batal demi hukum,

4. Suatu sebab yang halal
Sahnya causa dari suatu. persetujuan. ditentukan pada saat perjanjian
tersebutdibuat.
Syarat pertama , kedua mengenai subyek dan syarat ketiga, keempat

mengenai objek.Terdapatnya cacat (keliru, paksaan, penipuan) atau tidak cakap

membuat perikatan, mengenai subjek perjanjian mengakibatkan perjanjian

>Abd Thalib dan Admiral, Arbitrase dan Hukum Bisnis, UIR Press, Pekanbaru, 2005
®prof R.Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Jakarta, PT.Pradnya Paramita, 2002
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tersebut dapatdibatalkan sedangkan objek perjanjian tidak terpenuhi maka

perjanjian batal demi hukum.

b. Istilah Perban

gadai, fidusia dan I 0 anjlan penjaminan secara

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersendiri yang meru
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Sedangkan pendapat lain muncul mengenai konsep dari kredit adalah hak

untuk menerima pembayaran dan kewajiban dalam melakukan pembayaran

?’Rivai Wirasasmita et. al., Seluk Beluk Kredit Berdokumen dan Peraturan Devisa, Bandung,
Pioner Jaya, 1996, him. 2

®Maya Intan Pratiwi, Pelaksanaan Pelelangan Jaminan Gadai akibat Debitur ~Wanprestasi
TerhadapPelaksanaan gadai pada PT. Pegadaian  (Persero) Cabang Pasar Kodim Pekanbaru
Tahun 2014, Jurnal, Universitas Islam Riau, 2015

2prof.DR.Ny Sri Soedewi Masjchoen Sofwan,Hukum Jaminan di Indonesia Pokok-pokok Hukum
Jaminandan Jaminan Perorangan.Yogyakarta, Liberty, 1980, him.37
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pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan
barang-barang yang sekarang®.

Berdasarkan pendapat kedua ahli hukum tersebut dapat diambil suatu
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disiapkan ) lazim di sebut

sebagai per

diberikan, aspek-aspek tersebut meliputi:

1. Karakteristik dan atau sifat dari calon debitur dalam keseharian di
masyarakat.

¥ Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta, Gramedia, 2003, him. 13.
31 Salim H.S, Hukum Kontrak Teori & Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar Grafika, Jakarta, 2003,
him 36-38.
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2. Bentuk usaha yang dimiliki oleh calon debitur, apakah kredit tersebut
digunakan untuk modal kerja atau digunakan untuk modal investasi
usahanya.

3. Kemampuan dari debitur untuk dapat membayar pinjamannya sesuai
dengan perjanjiannya.

4. Wilayah atausdomisili debitur yang sesuai.dengan kantor Bank Rakyat
Indonesia berada yang.sesuai dengan-Kartu Tanda Penduduk.

5. Agunan yang diajukan oleh calon debitor sebagai jaminan dalam hal
kemungkinan terjadinya wan prestasi oleh debitur.

6. Data atau Sistem Informasi Debitur yang diperoleh dari Bank Indonesia
mengenai riwayat dari- calon debitur . terhadap hubungannya dengan
dunia perbankan.

Data yang dikumpulkan pihak kreditur dalam hal ini diwakili oleh account
officer terhadap Kkriteria-kriteria penilaian di atas, adalah dilakukan dengan
laporan-laporan tertulis yang disampaikan oleh calon debitur dan masyarakat
secara objektif yang dapat dipertanggung jawabkan-untuk dijadikan sebagai
bahan rekomendasi pertimbangan pemberian kredit yang akan diputus oleh

kepala Bank Riau Kepri setempat.

Istilah” kredit bermasalah<juga, dipakar-dalam kredit.macet yang sudah
dihapus dari pembukuan bank.Agar tidak terjadi kerancuan, selanjutnya dipakai
istilah yang lebih teknis yaitu Non Performing Loan (NPL). NPL adalah debitur
atau kelompokgolongan diragukan, kurang lancar dan macet. Karena itu harus
dicegah, dalam pemantauan yang efektif memudahkan bank dalam mengambil
langkah yang diperlukan apabila suatu nasabah mengalami penurunan kualitas

atau peningkatan resiko kredit.

Kredit bermasalah merupakan resiko yang termasuk dalam setiap

pemberian kredit oleh bank.Resiko merupakan keadaan dimana kredit tidak
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dapat kembali tepat pada waktunya.**Terkait hal tersebut ada berbagai

pengertian kredit bermasalah diantaranya:*

a. Kredit bermasalah adalah kredit tidak lancar.
b tidak memenuhi
C. angsuran,
d pembayaran,
e. untuk
f Jjak dalam satu
C.

1.
1)

onsumen dari suatu
2)

Suatu peraturan dengan tujuan untuk melindungi kepentingan produsen

dari suatu produk kegiatan.

2 Hermansyah, Op.Cit.,him.75
#Mahmoeddin, Dasar-Dasar Kredit BPR, Quantum, Bandung, 2010, him.2
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3) Teori Kepentingan Umum (Public Interest Theory)
Suatu peraturan perundang-undangan untuk memperhatikan atau menjaga

keseimbangan dan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. EX:

4)

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
NI disay yejepe i uawnyo(g
-
E}\_’

3) Asas Mengenal Nasabah
Tidak mengenal secara individu, namun melalui identitas KTP saat akan

membuat rekening
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4) Asas Kerahasiaan
Semua uang atau data yang disimpan bersifat rahasia.Untuk menjaga data-

data nasabah dengan baik.Biasanya menggunakan identitas ibu

5) ¢
~
o)
- |
-
=
= c
w O '
x = 1
8 =
& =
- e ndang-undang
E E isebut dengan
- £
< o
o 2
@ = )
e . .
-,
o 2 -
@ = ionalberdasarkan
e
z= lintas pembayaran
‘E“ =
7 3
el
= yaitu Bank yang melaksanakan usaha secara konvensional berdasarkan

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintaspembayaran (Pasal 1 angka 4 Undang-undang Perbankan 1998).
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4. Bank Umum vyang mengkhususkan diri  dalammelaksanakan
kegiatantertentu atau memberikan perhatian yang lebih besar kepada
kegiatan tertentu. Hal tersebutdimungkinkanoleh ketentuan Pasal 5 ayat

(2) Undang<undang Perbankan 1992.*

Yang dimaksud mengkhususkan diri dalam melaksanakan kegitan tertentu
adalah melaksanakan kegitan ‘pembiayaan jangka panjang, pembiayaan untuk
mengembangkan koperasi, pengembangan pengusaha golongan ekonomi
lemah/pengusaha kecil, pengembangan ekspor nonmigas dan pengembangan

pembangunan perumahan.

d. Usaha Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat

Sesuai dengan Pasal 6 Undang-undang No. 7 tahun 1992 yang kemudian
diubah menjadi Undang-undang No. 10 tahun 1998, maka usaha-usaha yang
dapat dilakukan Bank meliputi <>

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, berupa giro,
deposito berjangka, sertifikatdeposito,tabungan dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu;

2. Memberikan kredit;

Menerbitkan surat pengakuan utang;

4. Membeli, menjual atau .menjamin.atas risiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya;

a. Surat wesel merupakan wesel diakseptasi oleh bank yang masa
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan
surat-surat dimaksud

b. Surat pengakuanutang dan kertas dagang lainnya yang masa
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan
surat-surat dimaksud

c. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah

d. Sertifikat Bank Indonesia

w

% Abd Thalib, Perkembangan Hukum Kontrak Modern, UIR Press, Pekanbaru, Riau,
Indonesia, 2016
* bid
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e. Obligasi

Surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu tahun

Instrument surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan

satu tahun.

5. Memindahkan uang-untuk kepentingan«sendiri-.maupun kepentingan
nasabah;

6. Menempatkan dana, meminjam dana, atau meminjamkan dana kepada
bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi
maupun dengan wesel unjuk; cek atau sarana lainnya;

7. Menerima pembayaran “tagihan atas ‘surat, berharga dan melakukan

perhitungan dengan pihak ketiga;

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarakansuatu kontrak;

10. Melakukan penempatan dana dari nasbah kepada nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek;

11. Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam
hal debitur tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank,
dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya;

12. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali
amanat;

13. Menyediakan pembiayaan baginasabah berdasarkan prinsipbagi hasil
sesual ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintahan (dalam
UU No.10 tahun '1998)- menjadi nmenyediakan pembiayaandan atau
melakukan. kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia);

14. Melakukan kegiatan yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak
bertentangan dengan undang-undang dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

«

oo

d. Jenis-Jenis Kredit
Pada dasarnya hanya satu macam kredit jika dilihat dari pengertian kredit
itu sendiri, untuk membedakan kredit menurut faktor-faktor dan unsur-unsur
yang ada dalam pengertian kredit, sebagai berikut*®:
1) Kredit dari sudut tujuannya

Kredit ini terdiri atas :

*® Thomas Suyatnno, hal. 25--30
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a. Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan memperlancar
jalannya proses konsumtif. Artinya, uang tersebut akan habis terpakai
untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian kredit ini tidak akan
menghasilkan keuntungan bagi debitur, tetapi untuk membantu memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti: kredit perumahan, kredit kendaraan bermotor
dan lain sebagainya

b. Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan-tujuan memperlancar
jalannya proses produksi. Kredit ini digunakan untuk peningkatan usaha,
baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi.

e. Kredit dilihat darisudut jangka waktunya
Dilihat dari jangka waktunya, jenis kredit meliputi :

1) Kredit jangka pendek (short term loan)
Yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 tahun.

2) Kredit jangka menengah (medium term loan)
yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 sampai 3 tahun, Kredit yang
berjangka waktu menengah diantaranya adalah kredit modal kerja
permanen (KMKP) yang diberikan oleh bank kepada pengusaha golongan
lemah yang berjangka waktu maksimum 3 tahun.

3) Kredit jangka panjang (long term loan)
yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun.Kredit jangka panjang
ini pada umumnya adalah kredit innvestasi yang bertujuan menambah
modal perusahaan dalam.-rangka-melakukan rehabilitasi, ekspansi, dan
pendirian proyek baru.

f. Penyebab dan Gejala Kredit Bermasalah
Penyebab dari kredi bermasalah yaitu :

1. Faktor Internal Perbankan®”
Kelemahan dalam analisis kredit
Kelemahan dalam analisis kredit
Kelemahan dalam dokumenkredit.
Kelemahan dalam supervisikredit.
Kecerobohan petugasbank.
Kelemahan kebijaksanaankredit
Kelemahan bidangagunan.
Kelemahan sumber dayamanusia.
Kelemahanteknologi.

Kecurangan petugasbank.

oS Me a0 o

*’Mahmoeddin, Dasar-Dasar Kredit BPR, Quantum, Bandung, 2002, him.52
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2. Karena Kesalahan Nasabah®
— Nasabah tidak kompeten
— Nasabah tidak atau kurang pengalaman
Nasabah kurang memberikan waktu untuk

Masalah perburuhan
— Resesi, kejenuhan pasar
— Bencana alam, perubahan peraturan
— Keterlibatan dalam usaha lain secara diam-diam
— Enggan dikunjungi tempat usahanya
— Memberikan laporan tidak benar
— Terlalu optimis

**Rivai Wirasasmita et. al., Seluk Beluk Kredit Berdokumen dan Peraturan Devisa, Bandung,
Pioner Jaya, 2013, him. 239
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Dampak Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah berdampak negatif bagi kelangsungan hidup bank itu

sendiri maupun perekonomian negara. Berikut ini diuraikan dampak kredit

bermasalah terhadap banksmenurut Mahmoedinyyaitu

1.

Likuiditas

Jika kredit yang jatuh tempo atau mulai diwajibkan membayar tenor
namun tidak mampu mengangsur . karena Kkredit tidak lancar atau
bermasalah, maka hankterancam menjadi tidak likuid;

Solvabilitas
Jika bank tidak mampu memenuhi kewajibannya, maka  solvabilitas
bank tersebut juga menjadi berkurang;

Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan bank dalam memperoleh penghasilan
dari bunga kredit. Jika kredit bermasalah tidak lancar maka penghasilan
bank dari bunga kredit akanberkurang;

Biaya tambahan

Biaya tambahan adalah biaya tertentu karena adanya kredit bermasalah,
antara lain: Legal cost, Administrative cost, Opportunity cost,
Carrying cost, Management-cost, Intangille-cost;

Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan,
jika kredit tidak lancar maka profitabilitas bank menjadi kecil;

Bonafiditas
Bonafiditas adalah kepercayaan “yang diberikan masyarakat kepada
bank;

Tingkat kesehatan bank
Bank kredit bermasalah bisa menurunkan tingkat  kesehatannya;

Modal bank
Jika kredit macet tidak tumbuh dengan baik, maka modal bank juga
tidak dapat berkembang dengan baik.

**Mahmoeddin, Op.Cit, him.111
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f.  Tindakan Penyelamatan Kredit Bermasalah
Hal yang tidakmenyenangkan bagi pihak bank adalah kredit yang

diberikan ternyata menjadi kredit macet (bermasalah). Menurut

Dendawijayadalan nengatasi timbulnya masalah pihak bank

A

2)

2nyelamatkan

e b L L XY

atau seluruh

3)

pemberiankredit.

4) Kombinasi 3-R.
a. Rescheduling danReconditioning.
b. Rescheduling danRestructuring.

c. Restructuring danReconditioning.

**Menurut Dendawijaya (2003:86)
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d. Rescheduling, Monitoring, danRestructuring.

e. Eksekusi.

— Menyerahkan kewajiban kepada BUPN (Badan Urusan Piutang
Negar

menyela : i diberikannya ke Jerupa penjadwalan

kembali s

waktunya.

Kredit a

PT. Bank Riau Kepri, Pasir Pengaraian adalahBank Riau
Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian yang merupakan bank milik pemerintah

daerah dan hampir terdapat diseluruh wilayah Kabupaten/Kota dalam Provinsi.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Dan Sifat Penelitian

Jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini tergolong pada penelitian

observational arc gdengsa ara ey q kelapangan

n. penulisan

gejala-gejala
pat membantu
didalam sun teori-teori

baru®.

Macet Pada PT. Bank Riau Kep pang Pasir Pengaraian

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu,
Kecamatan Rambah tepatnya di PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian

berkedudukan di Jalan Tuanku Tambusai, Pematang Berangan, Rambah,

41Soerjono Soekanto, Metode Penelitian Hukum, Ul Press, Jakarta, 1989, HIm. 10
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Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Penentuan lokasi ini penulis ambil dengan alasan

bahwa Pasir Pengaraian dengan perkembangan yang begitu pesat dan dengan

penduduk yang terdiri dari berbagai jenis suku atau etnis, disamping itu pada

42Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2005,hlm 18.
“*Ibid, him. 19
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Tabel 1111
Populasi dan Sampel

Teknik Penentuan
No Kriteria Populasi Jumlah Responden
Sampel

W o -

S

v

B

2

Kredit Be

SN AENEEER

o

dan Pemi

S NN

sensus yaitu 1'- lah populasinya kecil
atau sedikit, ﬁé junakan populasi secara
keselurahan sebaga

Pengaraian usaha perdagangan kecil yang Melakukan Kredit Bermasalah,
penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel 10% dari jumlah populasi yaitu 156 orang sehingga

menjadi 15 orang. Adapun metode purposive sampling adalah teknik penentuan

*Buku Pedoman Penulisan Tesis Program Magister lImu Hukum Universitas Islam Riau,
Pekanbaru, 2018, him. 12
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sampel dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan Kriteria-kriteria

tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.*

‘,

5. : ‘

a ; : ata utama yang
ipe g‘; : pel®. Data ini
i aﬂ aksanaan perjanjian
i 'w anjian kredit, hak dan
i ‘3. yang diambil oleh PT.
b. Data sekunder adalah data diperoleh dari buku-buku literatur yang
mendukung dengan pokok masalah yang dibahas dan peraturan
perundang-undangan. Data sekunder disamping buku-buku juga dapat

“|bid. him. 12

“®1bid, him. 12

35



berupa, skripsi, disertasi, jurnal, surat kabar, makalah seminar dan lain-

lainnya®’

iy disay yejepe il udwnyo(]
>
«
o
@D
>
[
o
o
>
«Q
QD
>

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Cabang Pasir Pengaraiandan Kepala Divisi Penanganan Kredit

Bermasalah PT. Bank Riau Kepri dan®.

“Ibid, him. 12
“1bid, him 12
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7. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis normatif

qualitatif. Normatif merupakan penelitian hukum berpangkal pada peraturan-

umum. D3 3 E Al o Jata yang diperoleh

dari lapang S N Pe : ‘1' cet berdasarkan

“bid, him 13
%Ipid, him 13.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM

a. Keadaan Masyarakat Pasir Pengaraian

abupaten di
01° 52 Bujur
iliki julukan
dan berbatasan
ra Utara dan
insi Sumatera
Utara dan paten Kampar,
vinsi Sumatera

Bengkalis

Barat.>!

2.

sebagai ibukota
Kabupaten, muda perjarak sekitar 180 Km
dari Pekanbaru sebagai ib Kabupaten Rokan Hulu adalah

kabupaten baru yang merupakan hasil pemekaran dengan kabupaten Kampar.
Berdiri pada tanggal 12 Oktober 1999 berdasarkan Undang-Undang Nomor 53
Tahun 1999, secara administrasi terdiri dari 14 Kecamatan, 8 Kelurahan dan 126

Desa.

*! Humas Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu
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3.  Sejarah Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pengaraian
Sebelum penjajahan Belanda, wilayah Rokan Hulu terbagi menjadi dua

wilayah; wilayah Rokan Kanan yang terdiri dari Kerajaan Tambusai, Kerajaan

erajaan tersebut
pemerintahan

ashur dikenal

Zainal Abidinsyah dan lainya yang berjuang menentang penjajahan. Perjuangan
ini dibuktikan dengan adanya benteng tujuh lapis, beberapa kubu kecil yang
namanya masih lekat sebagai nama desa tertentu seperti, Kubu Jua, Kubu
Manggis, Kubu Joriang, dan lain-lain.

Pada masa Jepang, pemerintahan berjalan seperti biasanya, setelah

beberapa raja ditangkap oleh Jepang, maka pemerintahan dijalankan oleh
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Kuncho yang diangkat oleh Jepang, kemudian dimasa kemerdekaan, Landschap

dimasa Belanda dan KU dimasa Jepang dijadikan Kecamatan yang dikepalai

oleh Camat, sampai saat sekarang kedua wilayah Rokan Kiri dan Rokan Kanan

Barisan dengan ketinggian bekisar 5 - 1125 dpl. Berbagai bukit di deretan Bukit
Barisan yang dikenal oleh masyarakat Rokan Hulu adalah Bukit Simerah Lembu
atau Simolombu bagi sang petualang alam selalu mendambakan bungkulan bukit

itu untuk dapat diraih.

52 Diakses dariwww.rokanhulu.go.id tanggal 30 Mei 2017
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Dengan kondisi tersebut, menjadikan daerah Kabupaten Rokan Hulu kaya
akan sumber daya alam, hingga tidak berlebihan pula Rokan Hulu merupakan

tempat yang menarik bagi para pialang kebun untuk menanamkan modalnya di

elayu yang

bertentangan

temperatur udara berkisa ra 31° C. Terdapa USim yaitu musim

hujan dan ¢ 3 rjadi antara bulan

Penduduk Ro qa : pagai macam suku dan
ragam budaya.Sebagian o\‘ m @ﬂk" unan suku Melayu Rokan dan
Mandailing. Terdapat pula suku Minangkabau, Jawa, Sunda dan masih adanya
masyarakat terasing yaitu suku Bonai dan suku Sakai, dua suku pertama dan
suku terakhir merupakan suku asli Rokan Hulu.

Masyarakat Rokan Hulu sangat kuat memegang teguh budaya dan tradisi

kesehariannya.Hukum adat berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat,
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terlihat dengan upacara perkawinan, penyambutan tamu negeri dan acara budaya

lainnya.

b.

aluran dana
pemberian
g Nomor 10

Tahun 1992

Pemberian kredit bank harus memperhatikan berbagai aspek hukum dan
asas-asas perkreditan yang sehat termasukresiko yang harus dihadapi atas
pengembalian kredit. Untuk memperoleh keyakinan sebelum memberikan
fasilitas kredit, Bank harus melakukan penilaian dan analisis yang seksama dan
mendalam baik pada proses pra perjanjian pemberian kredit, sampai eksekusi

dan proses penyelesaian kredit yang bermasalah.
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a. Course Outline

1. Overview Peraturan dan Ketentuan Terkait Perkreditan

2. Aspek Hukum Perkreditan dan dokumentasi Kredit

dilakukan Bank Riau Kepri, ditengah persaingan ketat dan tuntutan menjadi
lembaga mediasi yang optimal, bank terus melakukan perubahan dalam
berbagai hal mulai dari peningkatan kualitas SDM, pengembangan produk,
pembenahan organisasi hingga aplikasi teknologi informasi.

Prestasi yang dicapai oleh Bank Riau Kepri saat ini, tidak terlepas dari

sejarah Bank kebangaan masyarakat Provinsi Riau Kepri setelah mengalami
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penyesuaian dengan berbagai UU, ketentuan Menteri Keuangan dan Peraturan
Daerah.

Bank Pembangunan Daerah Riau secara resmi kegiatanya dimulai pada 1
April 1966 dengan status Sebagai Bank Milik Pemerintah Derah Riau, status
tersebut sesuai dengan Undang — Undang Nomor 13 tahun 1962 tentang Bank
Pembangunan Daerah. Berbagai jperubahan dan perkembangan kegiatanbank,
sejak tahun 1975statuspendirian ~ Bank Pembangunan Daerah Riau
disesuaikan dengan Peraturan Daerah Provinsi Tingkat 1 Riau Nomor 10 Tahun
1975, kemudian diatur kembali dengan Peraturan Daerah Tingkat 1 Riau Nomor
18 Tahun 1986 berdasarkanUndang—Undang Nomor 13 tahun 1962. Status
pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau diatur dan disesuaikan dengan
peraturan Daerah Nomor 14 tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Derah Riau
berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentangPerbankan. Terakhir
dengan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat 1 Riau Nomor 5 Tahun 1998
tentang perubahan pertama Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat 1 Riau
Nomor 14 Tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Daerah Riau.

Bank Pembangunan Daereh Riau disetujui berubah status dari perusahaan
Daerah(PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) sesuai hasil Keputusan RUPS
tanggal 26 Juni 2002, dibuat oleh notaris Ferry Bakti,SH dengan Akta Nomor
33, kemudian ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2002
tanggal 26 Agustus 2002 dan telah diundangkan dalam Lembaran Daerah
Provinsi Riau Tahun 2002 Nomor 50. Perubahan Bentuk Hukum tersebut telah

dibuat dengan Akta Notaris Muhammad Daha Umar, SH Notaris di Pekanbaru
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nomor 36 tanggal 18 Januari 2003 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dan HAM dengan Surat Keputusan Nomor: C-09851.HT.01.01.TH.2003 tanggal

5 Mei 2003. Perubahan badan hukum tersebut telah disahkan dalam Rapat

i Darto,SH,

pengesahan dari

izin dari Bank

1. Visi
Sebagai perusahaan perbankan yang mampu berkembang dan terkemuka
di daerah, memiliki manajemen profesional dan mendorong pertumbuhan

perekonomian daerah sehingga bisa memberdayakan perekonomian rakyat.

2. Misi

>* Dokumen PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian
54 .
Ibid
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Sebagai bank sehat, elit, dan merakyat:
1) Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah

2) Sebagai pengelola dana pemerintah daerah

i
@
&

{g
san
.
"-1

jaringan kantor Bank Riau Kepri, tabungan SINAR memberikan bunga tabungan
yang sangat kompetetif yang dihitung berdasarkan saldo harian dan diikut
sertakan dalam undian berhadiah yang dihitung enam bulan sekali dalam setahun
sesuai dengan ketentuan Bank Riau Kepri.

1. Menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Pasport)

55,, .

Ibid
>® Dokumen PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir Pengaraian 2018 (Brosur-brosur Bank Riau
Kepri 2018)
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2. Setoran awal pembukuan rekening Rp. 50.000-, setoran berikutnya
minimal Rp. 20.000-, saldo minimal Rp. 20.000

3. Biaya ATM Rp. 2500,- perbulan

a.
aktif ,masih
Rp 50.000,-
aya administrasi
b.

c. Kredit Kendaraan Be
Yaitu kredit yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan debitur yang
bernilai konsumsif dalam rangka kepemilikan kendaraan bermotor 2
(dua) atau roda 4 (empat) dengan sistem pembayaran angsuran perbulan

untuk pembayaran secara berangsur-angsur.
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d. Kedit Pemilikan Rumah (KPR)

Suku bunga yang diberikan adalah 8,5% dengan perhitungan flat dan

batas jangka waktunya adalah 15 tahun

2.

b. Deposito Valas
Deposito valas bank riau adalah pilihan terbaik berinvestasi dalam Valuta
Asing. Dengan kepastian tingkat suku bunga dalam kurun waktu yang di pilih
maka investasinya aman dan terjaga dari fluktuasi kurs valas sekaligus

menguntungkan

> Ibid
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c. Remittance
Kebutuhan bisnis di era globalisasi memerlukan solusi untuk mendukung

transaksi bisnis ,keperluan dalam pengiriman a penerimaan pembayaran

nce yaitu jasa

Euro baik

an usaha.Bank

4. Produk Mikro dan Kec
Mendorong pertumbuhan dan pengembangan Ekonomi Mikro dan Kecil
serta mendekatkan diri kepada masyarakat, bank Riau Kepri telah menyediakan
produk perbankan meliputi:

a. KKP-E (Kredit Ketahanan Pangan dan Energi)

*81bid
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Adalah kredit investasi atau modal kerja yang diberikan untuk

petani/peternak melalui kelompok tani atau koperasi dalam rangka mendukung

pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan Program Pengembangan Tanaman

Usaha Kecil Berbasis Kerakyatan (UKBK) dimana kelompok tersebut telah
dibina dengan metodologi BPD Peduli oleh Pihak Bank atau Pihak lain yang
telah bekerjasama dengan bank. Kredit BPD Peduli berfungsi membantu
usaha mikro dan kecil dalam memperoleh kredit modal kerja dan kredit
investasi dengan maksimum plafond Rp 5.000.000,- per anggota kelompok

dan tidak dikenakan biaya provisi dan biaya administrasi.
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d. KRETA (Kredit Tanpa Agunan)
Kredit yang diberikan kepada masyarakat pelaku ekonomi yang bersifat

produktif baik untuksmodal kerja atau investasi dalam engembangan usaha

f. KPM (Kredit Pengusaha'h

Kredit yang diberikan untuk pengusaha Mikro dan Kecil produktif, untuk
kebutuhan modal kerja maupun investasi mengembangkan usaha dengan
proses yang mudah, membantu masyarakat menguntungkan sekaligus kredit
modal kerja dan investasi dengan plafon maksimal Rp 50.000.000,- bunga
yang diberikan ada berupa flat dan ada yang berupa anuitas, flat nya 12% dan

anuitas perhitungannyadaribankriau.
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g. Kredit Aneka Guna

Merupakan kredit yang diberikan untuk  pegawai dan pensiunan
berpenghasilan tetap;“kredit ini diberikan untuk.biaya pengobatan, biaya
rehabilitas n, kebutuhan
lain y
h. Ked

k Riau
Kepri untuk pe a dalar ) : ! : investasi
yang diberika ada saha ko n kecil , serts an untuk
domisili s
5.
gkan perbankan

syariah. Bank ang beragam produk

berbasis syariah se @ .
W

Deposito iB investa

. Giro iB solusi mudah transaksi bisnis

. Pembiayaan iB pengusaha kecil. Mitra terpercaya penggiat usaha

. Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Bermotor

. Pembiayaan iB Niaga Prima

*Ibid
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f. Tabungan iB. Simpanan Amanah Riau Kepri( SINAR)

g. Pembiayaan iB Pemilikan Rumah. Mitra untuk pemilikan rumah idaman

h. Gadai Emas iB (Rahn). Solusi dana cepat sesuai syariah

menjalan kegiat: thaan. anya asi yang jelas

memudhk tuk mengetahui - posisi, tugas : setiap departemen

direalisasikan dengan kebutuha

at perusahaan agar prinsip penetapan
yang benar dapat dilakukan untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan
pekerjaan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan memiliki tujuan yang sangat di
perlukan oleh perusahaan corak atau organisasi akan berpengaruh pada luas
sempitnya usaha serta kebijakan yang telah di dapatkan oleh perusahaan.

Dengan demikian fungsi, kedudukan maupun orang-orang yang menjalankan
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semua aktifitas dalam organisasi dapat mengerjakan aktifitas dengan lebih

terarah, maka suatu organisasi dituntut dalam memiliki strukrur organisasi.

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang memiliki keterkaitan dari
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BAB 111
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Rescheduling dalam Penyelesaian Kredit Macet Pada PT.
Bank Riau Kepri;Tbk. Cabang Pasir Pengaraie

seperti bayara : Jan/ata I jumlah
angsuran’=.Pe an | : . ) uk mengatasi
pembiayaan k acet yang dilakukarn imana debitur

memiliki

Berita kredit bermasalah d pank banyak menimbulkan implikasi
kurang baik bagi Bank itu sendiri. Beberapa debitur berkualitas bagus mulai

pindah ke bank lain. Debitur yang pindah tersebut khawatir jangan-jangan kredit

%07ainal Asikin, Pengantar Hukum Perbankan Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 200.
%1|smail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), hal. 128.
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mereka hanya menunggu giliran untuk diungkap di media massa oleh
pemeriksa®.

Kredit macetatau nonperforming loan merupakan resiko yang terkandung
setiap pemberian kredit oleh. bank kepada nasabahnya.Resiko merupakan
keadaan di mana kredit tidak dapat membayar tepat pada. waktunya
(wanprestasi). Kredit macet. ataunonperforming loan di perbankan di sebabkan
oleh beberapa faktor, misalnya, ada kesengajaan dari pihak-pihak yang terlibat
dalam proses kredit, kesalahan prosedur pemberian kredit dan- disebabkan oleh
faktor-faktor lainnya seperti faktor makro ekonomi.

Pemberian kredit tertuang dalam suatu perjanjian yang tidak dapat
dilepaskan dari prinsip kepercayaan, menjadi sumber malapetaka bagi kreditur
sehubungan dengan kredit macet.Berbagal unsurnya seperti safety, soundness,
without substantial risk — pun didalam perundang-undangan-atau peraturan perlu
mendapatkan perhatian, karena dalam kenyataannya kurang memuaskan untuk
menyelesaikan permasalahan kredit macet.

Kredit dikategorikan sebagai kredit .macet atau non-performing
loan (NPL) adalah apabila‘kualitas kredit..tergolong pada tingkat kolektibilitas
kurang lancar, diragukan, atau macet. Kredit-kredit bermasalah yang bersifat
non struktural, pada umumnya dapat diatasi dengan langkah-langkah
rescheduling berupa penurunan suku bunga kredit, perpanjangan jangka waktu,
pengurangan tunggakan bunga kredit, pengurangan tunggakan pokok Kkredit,

penambahan fasilitas kredit, atau konversi kredit menjadi pernyataan sementara.

®2A totok Budi Santoso, Sigit Triandari, Y. Sri Susilo. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.
Penerbit salemba Empat, 2000, Jakarta.
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Sedangkan untuk kredit macet yang bersifat struktural pada umumnya tidak
dapat diselesaikan dengan rescheduling sebagaimana kredit macet yang bersifat
nonstruktural, melainkan harus diberikan pengurangan pokok kredit (haircut)
yang telah ditentukan  oleh. peraturan Bank Indonesia.. No. 7/2/PBI1/2005
sehingga usahanya dapat berjalan kembali serta pendapatannya mampu untuk
memenuhi kewajiban-kewajibannya®®;

Sehubungan dengan pembahasan mengenai Rescheduling, penulis telah
melakukan wawancara terhadap pihak Pimpinan, Ketua Kredit Macet &
Nasabah untuk mengetahui hasil dari Penerapan Rescheduling Dalam
Penyelesaian Kredit Macet Pada PT. Bank Riau Kepri, Cab. Pasir Pengaraian.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Yudi- Asdam, SE. Ak
Selaku Pimpiman pada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cab Pasir
Pengaraianmengenai jumlah nasabah yang mengalami kredit macet dan berapa
nasabah yang -merespon upaya ReschedulingpadaPT. Bank Riau Kepri,
Tbk.Cabang Pasir Pengaraian®, yakni dalam hal ini nasabah yang mengalami
kredit bermasalah (macet) berjumlah 156 Nasabah, karena populasi yang cukup
besar dan pihak bank tidak dapat. memberikan seluruh data nasabah dan
merupakan rahasia bank, maka sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan
subjektif dari penelitian yaitu pengambilan sampel 10% dari jumlah populasi
menjadi 15 nasabah yang  diberikan  keringanan dengan melakukan

perpanjangan jangka waktu dan beban angsuran berkurang atau bisa juga

®Iman Sjahputra Tunggal dkk, Peraturan Perundang-undangan Perbankan di Indonesia,
Harvarindo, Jakarta, 2006

**Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak Selaku Pimpiman pada PT. Bank
Riau Kepri Thk, Cab Pasir Pengaraian, Tanggal 2 Mei 2019
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angsuran disesuaikan dengan kemampuan nasabah. Sebelum melakukan

rescheduling,terlebih dahulu pihak Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir

Pengaraian mengetahui berapa banyak nasabah yang mengalami kredit macet

Nama nasabah PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir Pengaraian yang
mengalami kredit macet sudah tercatat lebih dulu dalam SID Bank Indonesia itu

karena sudah masuk kategori kredit non lancar diantaranya :

®|bid
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Tabel II.1

Penanganan Kredi Bermasalah (Nasabah) Tahun 2017-2018

Nasabah
Total kredi

Keteranga

lebih dari 12 kali).

Presentase

(%)

Dalam suatu perjanjian kredit di perbankan menghadapi nasabah dengan

berbagai macam karakteristik yang berbeda, didalam suatu perjanjian itu juga

tidak dapat dihindari, juga kredit macet atau dimana nasabah dalam keadaan

berhenti membayar sampai batas waktu tertentu.

*®Kuncoro Mudrajad, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi,Erlangga,Jakarta, 2003
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Hal ini juga yang terjadi di Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir

Pengaraian, Meskipun didalam pemberian kredit pihak Bank Riau Kepri Tbk,

Cabang Pasir Pengaraian telah melakukan upaya-upaya untuk meminimalisir

Didalam

berdasark

kredit ter

a.
r terpenuhi oleh
-turut selama 3
ok pinjaman dan
b.

o
Yaitu bila mana ke ‘
pinjaman, dalam 3 bulan sehingga masuk kedalam perjanjian kredit yang
tidak lancar.
c. Kolektabilitas C atau Macet

Yaitu kredit yang telah jatuh tempo ditambah dengan pemberian

kesempatan waktu selama lebih dari 3 bulan

®7 panggabean HP, Bank dan Perbankan, Citra Aditya Bakti, Bandung,1993.hal 47
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Didalam Bank Riau Kepri Thk, Cabang Pasir Pengaraian sendiri terdapat
istilah yang sama akan tetapi untuk memudahkan dari penghitungan dari

kolektabilitas dari nasabah dibuat secara berbeda, yaitu:

idak pernah

kela

Istila dalam E iau | - Cabang garaian sendiri

tunggakan pinjaman antara 61 sampai 90 hari.

c. Kolektabilitas 3
Yaitu nasabah yang mempunyai umur tunggakan anatara 91 sampai

dengan 120 hari atau yang biasanya disebut nasabah kurang lancar.
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d. Kolektabilitas 4
Yaitu nasabah yang sudah diragukan untuk bisa memenuhi kewajibannya

dalam membayar pinjaman, dimana umur tunggakan pinjamannya adalah

e.
tu 4 aman yang
N

f. Daf g
i ﬂ punyai umur
i
Saat ’ kurang lancar,
diragukan, da ace Bank Indonesia
an

Begitu nam % nk akan berfikir

dua kali unt " pernah mengalami

(macet) tahun 2017-2018, penulis mengambil nasabah yang mengalami kredit
macet dimana populasi nasabah berjumlah 15 orangkredit macet yang bertitik
fokus pada usaha perdagangan paling kecil yang bernilai dari 5jt-25jt.°Demi
menjaga kerahasiaan dan kenyamaan maka nama nasabah PT. Bank Riau Kepri

Tbk, Cabang. Pasir Pengaraian yang mengalami kredit macetpada penelitian ini

*®Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah pada PT. Bank Riau Kepri Thk, Cab Pasir Pengaraian
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disamarkan dengan memberikan nama anggota A, anggota B, anggota C dan

seterusnya :

bulan, Jas

dilindungi

mendapatkan data penyebab kredit bermasalah dari anggota A karena anggota A

menolak diwawancarai®.

**Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah A pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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2. Anggota B beralamat di Jerukan RT/RW 03/04 Sumber Arum Rambah
Samo Pekerjaan anggota B adalah ibu rumah tangga. Pekerjaan suami adalah
guru. Anggota B mengajukan pinjaman pada tanggal 31 Oktober 2017 dengan
pinjaman sebesar Rp 10.000:00.(sepuluh_juta). Jenis pinjaman anggota A ialah
Kredit Usaha Produktif merupakan Kredit yang ditujukan seperti: peternakan,
pertanian, perdagangan, jasa.danlain-lain: Kredit Usaha Produktif mempunyai
ketentuan antara lain = besar kredit maksimal Rp 25.000.000 (dua puluh lima
juta), jangka waktu pengembalian maksimal 12 bulan (1 tahun), Balas Jasa
Kredit sebesar 1,7% menurun per bulan, Jasa Pelayanan sebesar 2% dari kredit
cair dan Kredit Produktif dilindungi Jalinan sesuai ketentuan.

AnggotaB melakukan pembayaran angsuran terakhir pada tanggal31l
Agustus 2018, maka anggota telah menunggak angsuran pokok pinjaman
selama lebih-dari 3 (tiga), bulan sehingga dikategorikankredit bermasalah
Penggolongan Kredit Bermasalah Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia No:
7/2/PBI1/2005 tentang Penilaian Kualitas aktiva Bank Umum.

Penulis melakukan wawancara dengan mengutamakan kenyamaan anggota
B dalam menjawab pertanyaan.Diketahui.anggota B tidak mempunyai sumber
pembiayaan kredit, diketahui bahwa anggota B tidak mempunyai pekerjaan
tetap maupun pekerjaan sampingan,hanya mengandalkan penghasilan dari
suami yang mempunyai pekerjaan guru sebagai sumber pembiayaan. Tujuan
awal pinjamandana tersebut akan digunakan untuk modal usaha butik. Anggota
B mengalami kesulitan dalam melakukan pembayaran kredit dikarenakan harus

membayar  pendidikan anaknya yang masih duduk di  bangku
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Universitas.Dijelaskan bahwa dana pendidikan memang sudah dipersiapkan

tetapi di lain waktu ada kebutuhan lain sehingga anggota B tidak mampu untuk

melakukan pembayaran angsurannya’.

mempunyai ketentua asar Kre n'25.000.000 (dua
puluh limz .

Balas Jasa 3 ayanan sebesar 2%

menurut Penggolongan Kredit B Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia
No: 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas aktiva Bank Umum.
Penulis melakukan wawancara dengan mengutamakan kenyamaan anggota

C dalam menjawab pertanyaan penulis.Diketahui bahwa anggota C

Hasil Wawancara Penulis dengan NasabahBpada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian
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mengandalkan penghasilan dari hasil warung buah dan warung kelontong saja’.

4. Anggota D beralamat di jalan Simpang Supra Pasir Pengaraian.Pekerjaan
anggota D adalah,. Pembersin Jalan dengan membuka warung
kelontong.Anggota D mengajukan pinjaman pada tanggal 21 Mei 2017 dengan
pinjaman sebesar Rp 8.000.000 (delapan juta rupiah). Jenis pinjaman anggota A
ialah Kredit Usaha_PRroduktif merupakan ‘Kredit yang ditujukan seperti:
peternakan, pertanian, perdagangan, jasa dan lain-lain. Kredit-Usaha Produktif
mempunyal ketentuan antara lain : besar kredit maksimal Rp 25.000.000 (dua
puluh lima juta), jangka wakiu pengembalian maksimal 12 bulan (1 tahun),
Balas Jasa Kredit sebesar 1,7% menurun per bulan, Jasa Pelayanan sebesar 2%
dari kredit cair dan Kredit Produktif dilindungi-Jalinan sesuai ketentuan.
Anggota D melakukan pembayaran  angsuran = terakhir pada
tanggal21Februari 2018, maka“anggota: D, telah menunggak angsuran pokok
pinjaman selama lebih dari 4 (empat) bulan sehingga dikategorikan kredit
bermasalah menurut Penggolongan Kredit Bermasalah Pasal 10 Peraturan Bank
Indonesia No: 7/2/PBI1/2005 tentang Penilaian Kualitas aktiva Bank Umum.
Penulis melakukan wawancara mengutamakan kenyamaan anggota D
dalam menjawab pertanyaan penulis.Sumber pembiayaan pinjaman anggota D
berasal dari usaha warung kelontong.Kondisi usaha warung kelontong anggota

D tidak lancar dan mengalami kendala pemasukan, sehingga anggota Dtidak

""Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah C pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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memiliki kemampuan untuk membayarpinjaman’.

5. Anggota E beralamat di Simpang Kumu. Pekerjaan anggota E adalah

wiraswasta denga buka usaha angkringaniwAnggota E mengajukan

p 17.000.000
a Produktif
oerdagangan,

antara lain :

pengembalia 3 ula ahun sebesar 1,7%
menurun a Pelayan: esar air dan Kredit

Produktif

Penulis melakukan wawance engutamakan kenyamaan anggota
E dalam menjawab pertanyaan penulis.Jaminan yang digunakan untuk
pengajuan Kredit adalah BPKB motor.Pembiayaan kredit berasal dari usaha

jamur dengantujuan untuk modal usaha jamur.Usaha jamur tersebut dikelola

bersama dengan suami anggota E.

’Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah D pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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Pada awal berdirinya usaha jamur tersebut berjalan dengan lancar. Namun
pada semester ketiga mulai adanya kendala kesulitan distribusi jamur dan harga

bersaing dengan pemasok lain. Distribusi jamur tidak dapat dilakukan dengan

ekonomi ang 2 usaha angkringa ahnya. Dijelaskan bahwa
anggota E mas s | .: ayar a n.Kepada PT. Bank

Riau Kepri Thk, Cabang. ara aminan yang dijaminkan

Rp 15.000.000 (lima belas juta rupiah). Jenis pinjaman anggota A ialah Kredit
Usaha Produktif  merupakan kredit yang ditujukan seperti: peternakan,
pertanian, perdagangan, jasa dan lain-lain. Kredit Usaha Produktif mempunyai

ketentuan antara lain : besar kredit maksimal Rp 25.000.000 (dua puluh lima

juta), jangka waktu pengembalian maksimal 18 bulan (1,5 tahun), Balas Jasa

"Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah E pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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Kredit sebesar 1,7% menurun per bulan, Jasa Pelayanan sebesar 2% dari kredit
cair dan Kredit Produktif dilindungi Jalinan sesuai ketentuan.

Anggota F melakukan pembayaran angsuran terakhir kali pada tanggal 26
April 2018, maka anggota F telah menunggak-angsuran pokok pinjaman selama
lebih dari 6 (enam) bulan sehingga dikategorikan kredit bermasalah menurut
Penggolongan Kredit Bermasalah/ Pasal/ 10, Peraturan Bank Indonesia No:
7/2/PB1/2005 tentang Penilaian Kualitas aktiva Bank Umum.

Penulis melakukan wawancara dengan mengutamakan kenyamaan anggota
F dalam menjawab pertanyaan penulis.Jaminan yang digunakan untuk
pengajuan Kredit adalah BPKB.Yang mana pembiayaan kredit direncanakan
dari keuntungan usaha Trali dan tujuan Usaha Produktif yang diajukan oleh
anngota F digunakan untuk menambah modal usaha Trali.

Pada awalnya usaha T+ali terssebut dikelola bersama suami.Kondisi usaha
Trali lancar dan.mampu bersaing dengan usaha Trali lainnya. Pada pertengahan
tahun 2018 usaha Trali anggota F mengalami penurunan produksi secara drastis
dikarenakan menurunnya jumlah pesanan Trali secara signifikan dan ditambah
lagi harga bahan baku yaitu Trali, Cat yang semakin naik dan menyebabkan
anggota F sering tidak bekerja atau hanya membuat Trali sesuai pesanan saja
sampai pada akhirnya wusaha Trali milik anggota F mengalami
kebangkrutan.Tidak adanya pekerjaan membuatkeadaan rumah tangga anggota
F tidak harmonis dan memutuskan untuk bercerai.Sedianya perjanjian pinjaman

tersebut dilunasi bersama suami, karena telah terjadi perceraian mantan suami
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dari F melepaskan tanggungjawabnya’®.

7. Anggota G beralamat di Pasir Putih RT/RW 99/50 Pasir Pengaraian.

Pekerjaan anggota dalah jasa katringan rumahan.. Anggota G mengajukan

ar Rp 8.000.000
2 Produktif
oerdagangan,

antara lain :

pengembalia E ula ahun sebesar 1,7%
menurun a Pelayan: esar air dan Kredit

Produktif

Pembiayaan pinjaman anya dari usaha jasa Kkatringan
rumahan.Kondisi jasa katringan rumahananggota Gtidak lancar dan mengalami
kendala pemasukan, sehingga anggota G tidak memiliki kemampuan untuk

membayarpinjaman”.

"*Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah F pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
"Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah G pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian

71



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

8. Anggota H beralamat di Babusalam Pasir Pengaraian. Pekerjaan anggota H
adalah usaha klontong. Anggota H mengajukan pinjaman pada tanggal 13 Juli

2017 dengan pinjaman sebesar Rp 5.000.000 (lima juta rupiah). Jenis pinjaman

Pelayanan se : , dungi Jalinan
sesuai kete

Anggota elakuka : ada tanggal 13

Maret 201 pinjaman
selama 4 i a dikateo : : asalah menurut
Indonesia No:

H adalah setelah mendapatkan pinjaman, anggota H mengajukan pinjaman
untuk kredit Produktif kembali.Pengajuan pinjaman tersebut tidak disetujui oleh
bagian kredit PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir Pengaraian dengan

alasan tim kredit ingin anggota H menyelesaikan angsuran yang tertunggak
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terlebih dahulu.®.

9. Anggota I beralamat di kota tengah. Pekerjaan anggota | adalah wiraswasta

yang membuka alayan.  Anggota pinjaman pada

bulan, Jas

dilindungi
Anggo mela ‘ 3 ali pada tanggal 22

Februari 2018 nggc anuUNgga ran pokok pinjaman

Penulis melakukan wawa engutamakan kenyamaan anggota
I dalam menjawab pertanyaan penulis.Pembiayaankredit direncanakan dari hasil
usaha Swalayan.Keterangan yang diperoleh dari anggota | mengalami kesulitan

membayar angsuran pinjaman dikarenakan barang yang masuk ke swalayan

terkendala karena banyaknya barang dagangan yang masa tenggang kadaluarsa

"®Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah H pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian
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(expired) sudah lewat dan belum mendapatkan return dari pihak
distributor.Dijelaskan bahwa anggota | masih mempunyai niat untuk membayar

angsuran Kepada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir Pengaraian

alan.Pekerjaan
anggota ada tanggal 4

Februari juta rupiah).

Desember 2017, maka anggota unggak angsuran pokok pinjaman
selama lebih dari 3 (tiga) bulan sehingga dikategorikan kredit bermasalah
menurut Penggolongan Kredit Bermasalah Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia

No: 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas aktiva Bank Umum.

"’Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah | pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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Penulis melakukan wawancara dengan mengutamakan kenyamaan anggota
J dalam menjawab pertanyaan penulis.Pembiayaan kredit awalnya direncanakan

dari usaha toko bangunan dengan tujuan untuk keperluan membayar simpanan

Balas Jasa Kredit sebesar 1,7¢

2r bulan, Jasa Pelayanan sebesar 2%

dari kredit cair dan Kredit Produktif dilindungi Jalinan sesuai ketentuan.
Anggota K melakukan pembayaran angsuran terakhir kali pada tanggal 30

Juni 2018. Laporan Kredit Bermasalah cut off 30 Juni 2018 digunakan oleh

penulis sebagai acuan dalam penelitian, maka anggota K telah menunggak

®Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah J pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian
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angsuran pokok pinjaman selama lebih dari 5 (lima) bulan sehingga

dikategorikan kredit bermasalah menurut Penggolongan Kredit Bermasalah

Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia No: 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas

Tujua ai karena dana

tersebut d ntuk melunasi

S EC

hutang di idak terealisasi

dan memb urangan modal

A U

ak dapat berjalan

- Walau
aupun anggota K
L

ggol

K tidak melakukan

g.Pasir Pengaraiandengan

12. Anggota L beralamat di KM 1Rt 03/ Rw 09 Pasir Pengaraian. Pekerjaan
anggota L adalah pedagang di pasar. Anggota L mengajukan pinjaman pada
tanggal 5 Januari 2017 dengan pinjaman sebesar Rp 10.000.000 (sepuluh juta

rupiah).

"®Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah K pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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Jenis pinjaman anggota A ialah Kredit Usaha Produktif merupakan kredit yang

ditujukan seperti: peternakan, pertanian, perdagangan, jasa dan lain-lain. Kredit

Usaha Produktif mempunyai ketentuan antara lain : besar kredit maksimal Rp

Anggota L sangat tertarik dengan produk-produk yang ditawarkan PT. Bank
Riau Kepri Tbk, Cabang.Pasir Pengaraian sehingga anggota L mengajukan
pinjaman.Namun, penghasilan dari usaha dagang sayuran di pasar tidak
mencukupi kebutuhan hidup anggota L dan keluarganya.Dikarenakan Sepi
pembeli menyebabkan sayur tidak habis terjual dan sayur menjadi busuk

dikarenakan konsumen lebih memilih berbelanja pada pedagang sayur besar,
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sehingga anggota L sangat keberatan dan tidak mampu dalam mengangsur

pinjaman Kredit Produktif tersebut®.

13. Anggota M beralamat di Simpang Kumu SKPC. Pekerjaan anggota M
adalah wiraswasta. sebagai penjual angkringan. ~Anggota M mengajukan
pinjaman pada tanggal 17 September 2017 dengan pinjaman sebesar Rp
10.000.000 (sepuluh juta'rupiah). Jenis pinjamanianggota A ialah Kredit Usaha
Produktif ~merupakan kredit yang ditujukan seperti: peternakan, pertanian,
perdagangan, jasa dan lain-lain. Kredit Usaha Produktif mempunyai ketentuan
antara lain : besar kredit maksimal Rp 25.000.000 (dua puluh lima juta), jangka
waktu pengembalian maksimal 12 bulan (1 tahun), Balas Jasa Kredit sebesar
1,7% menurun per bulan, Jasa.Pelayanan sebesar 2% dari Kredit cair dan Kredit
Produktif dilindungi Jalinan sesuai ketentuan.

Anggota M melakukan pembayaran:angsuran terakhir kali pada tanggal 15
Juli 2018, maka anggota M telah menunggak angsuran pokok pinjaman selama
lebih dari 3 (tiga) bulan sehingga dikategorikan kredit bermasalah menurut
Penggolongan Kredit“Bermasalah Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia No:
7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas aktiva Bank Umum.

Penulis melakukan wawancara dengan mengutamakan kenyamaan anggota
M dalam menjawab pertanyaan. Jawaban responden tujuan meminjam dana
untuk penambahan modal usaha angkringan.Dikarenakan mengalami musibah

yang datang kapan saja, istri dari anggota M keguguran kehamilannya. Keadaan

#Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah L pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian
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anggota M vyang tidak mempunyai dana untuk biaya rumah sakit istrinya
memaksa anggota M menggunakan pendapatan usaha angkringannya yang

seharusnya untuk pembayaran angsuran ke bank dipergunakan unutk membayar

adalah sebaga arelay 3 : ‘ / a'N mengajukan
pinjaman
(sepuluh nis pinjaman anggota t Usaha Produktif

merupakan kredit ya n seperti: pete Vi perdagangan,

pengajuan Kredit Usaha Produk melakukan pembayaran angsuran
terakhir kali pada tanggal 22 Mei 2018, maka anggota N telah menunggak
angsuran pokok pinjaman selama lebih dari 4 (empat) bulan sehingga

dikategorikan kredit bermasalah menurut Penggolongan Kredit Bermasalah

Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia No: 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas

#'Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah M pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraian
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aktiva Bank Umum.
Dalam  melakukan wawancara , penulis mengutamakan kenyamaan

anggota N dalam menjawab pertanyaan. Jawaban responden tujuan dari

sesuai ketentuan.

Anggota O melakukan pembayaran angsuran terakhir kali pada tanggal 31
Juli 2018, maka anggota O telah menunggak angsuran pokok pinjaman selama
lebih dari 3 (tiga) bulan sehingga dikategorikan kredit bermasalah menurut

Penggolongan Kredit Bermasalah Pasal 10 Peraturan Bank Indonesia No:

#Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah N pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian
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Dalam melakukan wawancara dengan mengutamakan kenyamaan anggota
O dalam menjawab pertanyaan.Jawaban responden jaminan yang digunakan
untuk pengajuan: Kredit Produkif adalah Sertifikat tanah.Dimana pembiayaan
kredit yang direncanakan dari Swalayan dan tujuan kredit Produktif yang
diajukan digunakan untuk keperiuan pribadi.

Anggota O mempunyai rencana menikah dan mengalami kekurangan dana
untuk menyelenggarakan pesta pernikahan. Anggota O dan calon suaminya
sepakat untuk - meminjam pinjaman ke Bank dan sesuai kesepakatan pinjaman
tersebut akan diangsur secara bersama-sama dengan calon suami dari anggota
O. Pinjaman ke 2 tersebut adalah atas nama anggota O. Keadaan rumah tangga
anggota Q setelah menikah tidak terjalin harmonis. Seringkali adanya
perselisinan ntara suami &, istri, kemudianperceraian menjadi salah satu jalan
terakhir dalam permasalahan rumah tangga O. Masalah perceraian tersebut
berimbas pada pembayaran angsuran di PT. Bank Riau Kepri Thk, cabang. Pasir
Pengaraian. Penghasilan dari swalayan yang hanya mencukupi kebutuhan
sehari-hari dikarenakan ‘banyak  barang..yang kadaluarsa.Anggota O tidak
mampumembayar angsuran di PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir
Pengaraian, karena sedianya angsuran pinjaman di Bank kesepakatannya
diangsur bersama suami anggota O%.

Pada tabel Il1.1I1. Penyebab Kredit Macet, penulis hanya menuliskan

inisial nama anggota, tanggal pinjam kredit, jenis pinjaman, angsuran terakhir

#Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah O pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian
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dan usia bermasalah (bulan). Sehingga cara penghitungan usia kredit macet

dihitung lama (bulan) dari terakhir anggota melakukan pembayaran angsuran

pokok. Wawancara faktor-faktor penyebab kredit macetpada PT. Bank Riau

Kepri Tbk, Ca ian dila tanggal 2 Mei 2019
sampai
%E\QWAEIIBLM pg
a
No. g g hir| Bersamalah
i (Bulan)
1 A Ja 18 | 8
i
2 Anggo 1 Sl - dit U s 2018 3
-t oduktif
3 A It 15 edit Us 18 6
01 d oduktif
4 Anggota April 2017 | 1 edit Usa i 2018 4
5 |An ril F 017 |5
r
6 |Ang ret K {rj 6
7 Angg 1 tember 2017 | 8
8 Anggot il 018 4
9 Anggota | e uari 2018 7
10 AnggotalJ 4 Desember 2017 | 3
2017 u
11 Anggota K 29 Oktobe a 30 Juni 2018 5
2017 ktif
12 Anggota L 5 Januari 2017 Kredit Usaha 28 Oktober 2017 4
Produktif
13 Anggota M 17 September Kredit Usaha (15 Juli 2017 3
2017 Produktif
14 Anggota N P27 Maret 2017 | 1,5 |[Kredit Usaha 22 Mei 2018 4
3Produktif
15 Anggota O P April 2017 Kredit Usaha 31 Juli 2018 3
Produktif

Sumber : Data Diolah
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Analisa data faktor-faktor penyebab kredit bermasalah di PT. Bank Riau
Kepri Thk, Cabang Pasir Pengaraian adalah sebagai berikut :

1. Anggota A

Penulis tids

digunakan untuk membangun usaha butik yang hasilnya dapat digunakan untuk

membayar pinjaman.

3. Anggota C

Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh anggota C mengenai

menunggaknya pembayaran tenorialah anggota C tidak mempunyai pendapatan
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lainnya selain dari hasil penjualan warung buah dan kelontong.Hasil penjualan

Warung Buah saat ini mengalami penurunan pembeli, sehingga buah yang dijual

mengalami pembusukan. Anggota C mempunyai rencana untuk meminjam dana

Penye

menunggaknya pe : \gsuran pinjaman iala danya niat. Anggota

5. Anggota E

Penyebab dari kredi arl alami oleh anggota E terkait
menunggaknya pembayaran angsuran pinjaman ialah kendala usaha.Anggota E
mengalami kesulitan dalam mendistribusikan  jamur dan anggota E harus
bersaing dengan pemasok lain. Keterbatasan tenaga tersebut dirasa oleh anggota
E menyebabkan tidak terjualnya jamur karena tidak didistribusikan. Harga

bersaing dengan pemasok lain juga menjadi kendala dalam usaha anggota E hal
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ini dikarenakan pesaingnya mampu menjual jamur dibawah harga jamur milik

anggotaE.

mengenai

usaha dan

penurunan g C . mlah pesanan
trali sec dan dita - ang semakin naik
dan menyebabkan angg f S| ata membuat Trali
sesuai pes |

kebangkru an ti : at keadaan rumah tangga

7. Anggota G

Sumber pembiayaan pinjaman anggota G berasal dari usaha jasa katringan
rumahan.Kondisi jasa katringan rumahan anggota G tidak lancar dan mengalami
kendala pemasukan, sehingga anggota G tidak memiliki kemampuan untuk

membayarpinjaman.
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8. Anggota H
Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh anggota Hmengenai

menunggaknya pembayaran angsuran pinjaman ialah Kondisi usaha klontong

menungga ayara h S pembiayaan kredit
direncana asarka % ': \ 3 ami kesulitan
k ke swalayan

ang kadaluarsa

10. AnggotaJ

Pembiayaan kredit macet yang direncanakan dari usaha toko bangunan oleh
Anggota J tidak efektif dikarenakanpenggunaan dana tesebut untuk keperluan
membayar simpanan Siwaris menjadi anggota baru di PT. Bank Riau Kepri Tbk,
Cabang. Pasir Pengaraian. Jawaban responden yang diperoleh dari anggota J

dimana kondisi toko bangunan yang di kelola tidak lancer serta adanya kendala
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yang dialami anggota J dalam menjalankan bisnis toko bangunan membuat

omset toko bangunan menurun setiap tahunnya.

dak terealisasi

modal, tidak

o
o
=]
=8
3
@

r tidak dapat

K pasir.Walaupun

BCES i)

N
“‘

menunggaknya pembayaran angsuran pinjaman ialah penurunan hasil dagangan
dari usaha sayur tersebut yang Penghasilan dari usaha dagang sayuran di pasar
tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup anggota L dan keluarganya.Sepi
pembeli menyebabkan sayur tidak habis terjual hal tersebut dikarenakan
konsumen lebih memilih berbelanja pada pedagang sayur besar, sehingga

anggota L sangat keberatan dan tidak mampu dalam mengangsur pinjaman
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Kredit Produktiftersebut.Anggota L memiliki itikad baik dlam menyelesaikan

kredit macet tersebut.

pendapat saha anc janny: K membay? 3 ah sakit. Hal

tersebut itka , k pendapatan  untuk

membayar

dari peminjaman kredit tersebut tidak tercapai karena dana yang telah
diasingkan dipergunakan untuk kebutuhan lain, sehingga modal usaha tidak
terealisasi. Dana yang seharusnya untuk modal usaha dia pergunakan untuk

kebutuhan lain yaitu untuk merenovasi rumahnya.
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15. Anggota O
Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh anggota L mengenai

menunggaknya pembayaran angsuran pinjaman ialah dimanaAnggota O

anggota O.
rumah tangga
anggota , ; arn gkali menjadi
perselisihan ant ami & ‘- .-L::— e alan satunya untuk

permasalahan- . a O. masalah | aia gbut berimbas pada

Kredit Bermasalah, penulis memaparkan penyebab kredit bermasalah, besar
kredit, inisial nama anggota, jumlah (orang) yang mengalami faktor penyebab
kredit bermasalah yang terjadi di PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir

Pengaraian®

¥ Fransisca, Analisa Kredit Macet (PT. Bank Sulut, Tbk di Manado), Volume 4, No. 1, 2016
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Tabel LI

Rankuman Hasil Analisis Faktor-Faktor Kredit Bermasalah

No.

Penyebab
Kredit
Bermasalah

Tid

T ika

si
Kri
Be

Per

Musi
Men
keguggura

Peny
aan D
Kredi

Kend
Usaha

Besar Kredit

Nama
Anggota

Usia
Kredit
Tahun

SITAS ISLApy

p.8.000.0
00.0

.000.0:

R 0

Rp. 10.

Rp. 10.000.00

A ‘ﬁ'ggat;f.

ot

Berma

salah

Jumlah
Orang

Persentase
(%)

16%

8%

4%

20%

50%

TOTAL

15

Sumber : Data Diolah
Faktor-faktor penyebab kredit bermasalah yang terjadi di PT. Bank Riau

Kepri Tbk, Cabang. Pasir Pengaraian antara lain ®:
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1. Tidak Teridentifikasi Penyebab Kredit Bermasalah (Diragukan)
Tidak teridentifikasi faktor Penyebab kredit bermasalahsebesar 16%, artinya

faktor penyebab kredit macet tidak teridentifikasidanmengalami persentase 16%

\& wﬁg@ﬁ&l{&u nyeb g alah antara
AN

enai kreditmacet
anggota arenakan r ! ‘ 'h \ ara 3 mewancarai

mengutam kenyamanan U esponden dala enjawab pertanyaan

Usaha Produktif. Anggota A melakukan angsuran terakhir pada tanggal 27
November 2017 dan berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa anggota
A hanya mampu membayar angsuranpinjaman selama 10 bulan dan sampai
tanggal 5 Juli 2018, anggota A sudah 8 bulan tidak melakukan angsuran
pinjaman sama sekali sehingga oleh PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir

Pengaraiandikategorikan sebagai kredit macet.
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2.  Perceraian (Kurang Lancar)
Penyebab dari kredit macetadalah perceraian dialami oleh anggota

mempunyai kesepakatan bersama-sama mengangsur pinjaman namun kemudian

tidak terealisasi N3 i

\
S |
foey

kesulitan untuk melunasi pinjama

Tanggal pinjaman anggota O adalah tanggal 9 April 2017, jangka waktu
pinjaman 1,5 tahun atau 18 bulan. Anggota O melakukan angsuran terakhir
pada tanggal 31 Juli 2018. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui
dikarenakan adanya perceraian yang menyebabkan anggota O hanya mampu
melakukan pembayaran angsuran pinjaman selama 13 bulan dan sampai

tanggal 9 Oktober 2018, anggota O sudah 3 bulan tidak melakukan angsuran
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pinjaman sama sekali sehingga oleh PT.Bank Riau Kepri Thk, Cabang. Pasir

Pengaraian dikategorikan sebagai kredit macet kurang lancar.

3.

mengalami
biaya rumah
er 2017, jangka

angsuran terakhir

yang mengalami keguguran se yebabkan anggota M hanya mampu
melakukan pembayaran angsuran pinjaman selama 13 bulan dan sampai tanggal
17 September 2018, anggota W sudah 3 bulan tidak melakukan angsuran
pinjaman sama sekali sehingga oleh PT.Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir

Pengaraian dikategorikan sebagai kredit macet kategori kurang lancar.
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4.  Penyalahgunaan Dana Kredit (Kurang Lancar)

Penyalahgunaan pinjaman kredit dilakukan anggota yang tidak

memanfaatkan dana kredit sesuai tujuan pinjaman yang diajukan ke PT. Bank

B jalah anggota B
k, Cabang Pasir
dengan tujuan

tuk membangun

pada tanggal 31 Agustus 2018dan hasil analisis dapat diketahui bahwa adanya
penyalahgunaan dana pinjaman menyebabkan anggota B hanya mampu
melakukan pembayaran angsuran pinjaman selama 10 bulan dan sampai tanggal
31 Oktober 2018 anggota B sudah 3 bulan tidak melakukan angsuran pinjaman

sama sekali sehingga oleh PT Bank Riau Kepri Thk, Cabang Pasir pengaraian

dikategorikan sebagai kredit macet kategori kurang lancar.
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b. Anggota N
Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh anggota Nmengenai

menunggak pembayaran angsuran pinjaman ialah dana tersebut digunakan untuk

ana yang seharusnya

IS :
z

pinjaman

tanggal 2 2018 da ') ; pahwa adanya

penyalahguna an: r Ny angg hanya mampu

melakukan pembaya suran pinjaman sels ). dan sampai tanggal

Kendala usaha dialami ole ang mempunyai usaha.Usaha tersebut
merupakan pembiayaan kredit.Namun, kenyataannya usaha tersebut mengalami
kendala yang mengakibatkan turunnya pendapatan usaha.Faktor persentase
kendala usaha terhadap penyebab terjadinya kredit bermasalah sebesar 52%,
yang artinya faktor kendala usaha menyebabkan terjadinya 52% dari

keseluruhan kredit macet yang terjadi di PT Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir

Pengaraian.
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Anggota yang mengalami kendala usaha kategori kredit macet sebagai berikut :
a. Anggota C

Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh anggota C ialah tidak

pembeli,

b. Anggota D

Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh anggota D ialah tidak
menyetorkan angsuran yang sudah jatuh tempo.Tidak adanya niat membayar
pinjaman diperlihatkan anggota D dengan adanya alasan kendala warung

kelontong yang di buka mengalami penurunan pemasukan stok.Sehingga sudah
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jatuh tempo, anggota D tidak ada niat baik untuk melunasinya.Namun, anggota

Harga bersaing dengan pemasok lain juga menjadi dalam usaha anggota E hal

ini dikarenakan pesaingnya mampu menjual jamur kendala dibawah harga jamur
milik anggota E.

Tanggal pinjaman anggota E adalah tanggal 13 April 2017, jangka waktu
pinjaman 1 tahun atau 12 bulan.Anggota E melakukan angsuran terakhir pada

tanggal 30 Desember 2017 dan hasil analisis dapat diketahui bahwa adanya
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kendala usaha jamur dan anggota E hanya mampu melakukan pembayaran tenor
pinjaman selama 8 bulan dan sampai tanggal 13 April 2018, anggota E sudah 4

bulan tidak melakukan angsuran pinjaman sama sekali sehingga oleh PT Bank

’ Jnan produksi
ara signifikan

babkan sering

ARG

fasaa

bulan tidak melakukan angsuran pinjaman sama sekali sehingga oleh pihak PT
Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir Pengaraian dikategorikan sebagai kredit

macet.
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e. Anggota G
Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh Anggota G dimana Kondisi

jasa katringan rumahan anggota G tidak lancar dan mengalami penurunan

pinjama ahun 3 ) | — angsuran terakhir pada
o

tanggal 3 ahui bahwa adanya
kendala

pemasukan se 3 hanya N| kKuka payaran angsuran

pinjaman ¢ gota G sudah 7
bulan tidak a oleh pihak PT
Bank Riau n sebagai kredit
macet

f.

usaha klontong anggota H mengalami kesulitan dalam hal pemasukan, sehingga
anggota H tidak memiliki kemampuan untuk membayarpinjaman.

Tanggal pinjaman anggota H adalah tanggal 13 Juli 2017,jangka waktu
pinjaman 1 tahun atau 12 bulan. Anggota H melakukan angsuran terakhir pada
tanggal 13 Maret 2018 dan hasil analisis dapat diketahui bahwa adanya kendala

Kondisi usaha klontong anggota H mengalami kesulitan dalam hal
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pemasukandan anggota H hanya mampu melakukan pembayaran angsuran
pinjaman selama 8 bulan dan sampai tanggal 13 Juli 2018, anggota G sudah 4

bulan tidak melakukan angsuran pinjaman sama sekali sehingga oleh pihak PT

swalayan

lewat dan

tanggal 13 Agustus 2018, anggota | sudah 6 bulan tidak melakukan angsuran
pinjaman sama sekali sehingga oleh pihak PT Bank Riau Kepri Tbk, Cabang

Pasir Pengaraian dikategorikan sebagai kredi macet

h.  Anggota J
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Penyebab dari kredit macet yang dialami oleh Anggota J dalam usaha toko
bangunan ialahtidak lancar dan adanya kendala yang dialami anggota J dalam

menjalankan bisnis toko bangunan membuat omset toko bangunan menurun

nya kendala yang
embuat omset
toko banguna i j A -H::' 3 a | hanya mampu
melakukan pembayaran a ndinkk R '_._ dan sampai tanggal
4 Februari

angsuran pinjaman

sama seka , Cabang Pasir

sumber pembiayaan pinjaman. Usaha toko Bangunan tersebut mengalami
penurunan penjualam dikarenakan sepi pembeli dan mengakibatkan
menurunnya keuntungan yang diperoleh.

Tanggal pinjaman anggota K adalah tanggal 29 Oktober 2017, jangka
waktu pinjaman 1 tahun atau 12 bulan. Anggota K melakukan angsuran terakhir

pada tanggal 30 Juni 2018 dan hasil analisis dapat diketahui bahwa adanya
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kendala usaha Bangunan anggota K hanya mampu melakukan pembayaran
angsuran pinjaman selama 8 bulan dan sampai tanggal 29 Oktober 2018,

anggota K sudah 4 bulan tidak melakukan angsuran pinjaman sama sekali

anggota L hanya mampu melakt payaran angsuran pinjaman selama 9
bulan dan sampai tanggal 5 Januari 2018, anggota L sudah 3 bulan tidak
melakukan angsuran pinjaman sama sekali sehingga oleh PT Bank Riau Kepri
Tbk, Cabang Pasir Pengaraian dikategorikan sebagai kredit macet.

Hasil perhitungan yang telah diuraikan dalam pembahasandi atas adalah:
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Tabel 1.1V
Hasil Perhitungan

AN

=
.
Vel
‘na
=)
e

Disamping kemampuan membayar juga melihat itikad baik yang diberikan
meskipun telah terjadi kredit bermasalah. Karena akan menjadipercuma apabila
telah dilakukan Reschedulingnamun nasabah enggan melakukan kewajibanya.
Rescheduling atau penjadwalan kembali dapat disesuaikan dengan kemampuan
pembayaran terhadap nasabah selama usaha yang dijalani masih tetap berjalan

meskipun mengalami penurunan.
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Dalam menyelesaikan kredit macet atau non-performing loan itu dapat
ditempuh dengan dua caraantara lain penyelamatan kredit dan penyelesaian

kredit. Penyelamatan kredit adalah suatu langkah penyelesaian kredit macet

berikut:

1. Dari pihak Perbankan
Dalam melakukan analisis, pihak analisis kurang teliti denganapa yang
seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya atau salah dalam
melakukan perhitungan dan terjadi akibat dari pihak analisis kredit dengan
pihak debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara subjektif dan
akal-akalan.

2. Dari pihak Nasabah

8 Abd Thalib dan Admiral, Arbitrase dan Hukum Bisnis, UIR Press, Pekanbaru, 2005
8 Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah pada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cab Pasir
Pengaraian, Tanggal 2 Mei 2019
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Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat dilakukan dalam dua hal
yaitu:

a) Adanya unsur kesengajaan, yang dimaksud ialah nasabah sengaja untuk

tidak bermaksud membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit
yang diberikansmacet. Dapat disebut dengan_tidak adanya unsur kemauan
untuk membayar, walaupun sebenarnya nasabah mampu.

b) Adanya unsur tidak sengaja, dimana si debitur mau membayar, akan tetapi
tidak mampu. Sebagai contoh Kkredit yang dibiayai mengalami musibah
seperti kebakaran, bangkrut, dan sebagainya, sehinggakemampuan untuk
membayar kredit tidak ada.

Terhadap kredit yang menjadi Non Performing Loan (NPL) bahkan kredit
Non Performing Loan (NPL)®dapat diterapkan dengan beberapa teknik yaitu

penyelesaian atau penyelamatan kredit macet yang ditempuh bank antara lain:

1. Rescheduling (Penjadwalan Ulang)

Merupakan perubahan syarat kredit menyangkut jadwalpembiayaan atau
jangka waktu termasuk masa tambahan dan perubahan besarnya besarnya
angsuran kredit dan fasilitas ini‘hanya-diberikan bank usaha yang memerlukan
tambahan dana atau tidak serta likuidasi.

2. Reconditioning (Persyaratan Ulang)

Merupakan perubahan. sebagian atausseluruh syarat kredit yang tidak
terbatas pada perubahan jadwal“pembiayaan, jangka waktu, tingkat suku
bunga, penundaan pembiayaan sebagian atau seluruh bunga dan persyaratan
lainnya serta fasilitas ini diberikan untuk nasabah yang jujur dan usahanya
masih biasa beroperasi dengan menguntungkan.

3. Restructuring (Penataan Ulang)

#Hasanudin Rahman, Aspek-Aspek Hukum Pemberian Kredit Perbankan di Indonesia, PT.Citra
Aditya Bhakti, Bandung, 1998, him. 95
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Merupakan perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut :

a) Penambahan dana bank

b) Konvensi semua atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit

untuk mengembalikan pinjaman kreditnya kepada bank, selain persyaratan
administratif yang harus dipenuhi persyaratan yang tidak kalah penting dan
harus dipenuhi debitur untuk memperoleh kredit dari bank adalah mengenai

domisili debitur, status pernikahan debitur, keabsahan atau legalitas dari

**Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Firman Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit Macet
pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian Tanggal 2 Mei 2019
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agunannya dalam hal pemilik jaminan®. Sistem Informasi Debitur, yang tidak

kalah pentingnya adalah mengetahui karakteristik dari nasabah, apakah riwayat

debitur tersebut baik atau tidak dalam kredit di Bank atau lembaga keuangan

hsesuai dengan
ndangan yang
hukum yang

kredit macet

apabila dilaksanakan kebijakan seperti rekapitalisasi perbankan, bantuan

likuiditas, dan jaminan pemerintah yang eksplisit terhadap lembaga-lembaga

keuangan, serta penerapan kelonggaran atas peraturan prudensial®.

**Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Rajawali Press, Jakarta, 2014, him. 148-149
*Soeria Atmadja, Arifin P. Mekanisme Pertanggungjawaban Keuangan Negara : Suatu Tinjauan
Yuridis, Gramedia, Jakarta, 1986.

°?Sjamar, Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Kedua, Lembaga Penerbit FE U1, 1998
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak
SelakuPimpinan pada PT. Bank Riau Kepri Thk, Cabang Pasir Pengaraian
sebelum dikatakan kredit macet, apakah pihak bank telah melakukan kunjungan
terlebih dahulu.kepada nasabah._untuk mengetahui tentang nasabah yang tidak
dapat _membayar®®; Jawaban Responden, pihak bank telah menurunkan pihak
lapangan untuk mengunjungi cnasabah “yang, mengalami kredit masalah dan
menanyakan perkembangan mengenai masalah nasabah yang dialami sehingga
dapat data mengenai nasabah yang tida dapat membayar angsurannyadan
dikatakan sebagai kredit macet.

Disebut kredit macet apabila debitur melanggar _janjinya membayar bunga
atau kredit induk yang telah jatuh tempo, sehingga terjadi Kketerlambatan
pembiayaan atau sama sekali tidak ada pembiayaan, dengan demikian mutu
kredit menjadi merosot. Juga dipahami orang-erang akan berhati-hati dalam
menerima atau mengajukan kredit™. Dalam kredit macetini memungkinkan
adanya kreditur yang terpaksa melakukan tindakan hukum dan kalau tidak akan
menderita kerugian dalam jumlah yang jauh lebih besar dari jumlah yang
diperkirakan dapat ditolerir dan sebab itu.bank harusmengalokasikan perhatian,
tenaga, dana, waktu, dan usaha guna menyelesaikan kredit macet itu.”

Menurut pengertian umum kredit macet ialah kredit yang tidak lancar atau

kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan setelah diperjanjikan,

»Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak Selaku Pimpiman pada PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian, Tanggal 2 Mei 2019

% Nasrun Tamin, Kiat Menghindari Kredit Macet, Cetakan Pertama, Dian Rakyat, Jakarta, 2012,
Him. 2

% Tesis Bekti Kristiantoro, Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah Dengan Jaminan Hak
Tanggungan Di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Cabang Semarang, 2006, him.58
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misalnya persyaratan mengenai pembiayaan bunga, pengambilan pokok
pinjaman, peningkatan margin deposit, pengikatan dan peningkatan agunan,

dansebagainya.”®

perbankan,

an laporan

Berdasarkan hasil wawane dengan nasabah pada PT. Bank
Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir Pengaraian mengenai sumber pembiayaan
pinjaman dari usaha, kondisi usaha nasabah dan faktor penyebab kredit macet.
Jawaban responden, Nasabah peminjam kredit pada PT. Bank Riau Kepri Tbk,

Cabang Pasir Pengaraian memang menunggu hasil penjualannya untuk

% Mahmoeddin, Op.Cit, him.3
97 H

Ibid
%bid.,him.4
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membayar angsuran pinjaman terhadap Bank dan nasabah memiliki faktor
penyebab kredit macet, diantaranya usaha perdagangan yang sudah dibuka

selama 2 tahun belakangan ini mengalami penurunan pendapatan dan harga

mapan seke ecara u enye i pat dilihat, sebagai

berikut :1%

keuangan yang nantinya akan menyebabkan kredit macet. Umumnya bila
seseorang diberikan kredit berarti dia sudah lulus dan memenuhi persyaratan

serta tergolong nasabah yang dapat dipercaya. Kendati demikian, terdapat

*Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian

'%Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Rajawali Press, Jakarta, 2014

101 Nasrun Tamin, Op.Cit.,him. 74
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beberapa faktor penyebab kredit macet yang berasal dari pihak debitur.'%
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai apayang menjadi
penyebab kreditmacet menurut pihak Bank. Jawaban responden, yakni diperoleh

data penyebab_Kredit macet..menurut Bapak Firman “Arianto, S.E Selaku

Pimpinan Kredit Macet **;

1. Menurut pihak Pimpinan-Kredit Macet PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang.
Pasir Pengaraian;

Kredit macet disebabkan masalah ekonomi :

a. Kredit-macet adalah kegagalan usaha dari debitur dalam menjalankan
usahanya. Kegagalan dalam menjalankan usaha merupakan faktor
terbesar menjadikan kredit macet. Misalnya mengenai cara mendapatkan
bahan bakunya, proses produksi, kelemahan manajemen, juga dalam
pemasaran hasil produksi, persaiangan yang tajam;

b. Kebutuhan mendesak yang tidak dapat dipungkiri misalnya karena sakit,
kecelakaan, tertimpa.musibah, maka dana yang seharusnya digunakan
untuk membiayai angsuran, digunakan untuk berobat terlebih dahulu.

2. Menurut nasabah :

Masalah ekonomi :

Hal ini disebabkan karena mayoritas nasabah ialah pedagang dan

penghasilan meraka tidak menentu

a. Sepi pembeli
Hal ini dikarenakan persaiangan. yang cukup tinggi, kurangnya
pemasukan  bahan baku yang sepi mengakibatkan harga barang
dagangan menjadi naik. Hal ini membuat berkurangnya pendapatan dan
lama-kelamaan akan menimbulkan kebangkrutan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Firman Arianto, S.E

Selaku Pimpinan Kredit Macet pada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir

Pengaraian bagaimana Strategi penyelesaian pihak PT. Bank Riau Kepri Tbk,

102 1hid. HIm.75

'%Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Firman Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit Macet
pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian Tanggal 2 Mei 2019
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Cabang. Pasir Pengaraian Jika penyebabnya kredit bermasalah (Macet) karena

karakter dari debitur, hal yang akan dilakukan antara lain :***

1. Pihak PT. Bank Riau Kepri Thk, Cabang. Pasir Pengaraian

a. Melakukan kunjungan ketempat:tinggal dan usaha debitur. Jika perlu
dilakukan setiap:hart sampai benar adanya kepastian dari debitur dalam
membayar kewajibannya.

b. Melakukan pendekatan komunikasi bertujuan untuk membantu dan
mendapatkan informasi tentang debitur dan usahanya

c. Memberikan tambahan waktu kepada nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Pimpinan PT. Bank
Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian mengenai jika tidak dapat membayar
kredit yang dipinjam setelah diberikan Surat Peringatan I, 11,111 tetapi pihak tidak
dapat membayar, bank berhak menjual Agunan/Jaminan milik nasabah. Jika
penyebabnya terjadi karena masalah ekenomi pihak PT. Bank Riau Kepri Tbk,

Cabang. Pasir Pengaraianakan melakukan antara lain'®

a. Penjadwalan kembaliyang di dasarkan denganadanya kesepakatan bersama
dan itikad baik dari “debitur untuk melunasi tenor pinjaman dan
kewajibannya dalam membfayai pinjaman. Sebagai contoh debitur
mengalami kerugian usaha tetapi debitur masih mempunyai rasa tanggung
jawab untuk melunasi angsuran pembiayaan yang tersisa maka pihak PT.
Bank Riu Kepri Tbk, Cabang. Pasir Pengaraian bisa melakukan
penjadwalan kembali terhadap pembiayaan tersebut.

b. Jika upaya-upaya diatas belum bisa menyelesaikan masalah kredit macet
maka pihak Bank Riau Kepri Thbk, Cabang Pasir Pengaraianakan
melakukan eksekusi jaminan. Setelah dilakukan komunikasiterhadap

104,,.:

Ibid
'%Hasil Wawancara dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak Selaku Pimpiman pada PT. Bank Riau
Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian, Tanggal 2 Mei 2019
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nasabah dan nasabah memutuskan untuk merescheduling pembiayaannya
tetapi sampai batas waktu yang telah disetujui pembiayaan tersebut belum
terlunasi dkarenakantidak adanya iktikad baik dari debitur untuk melunasi
angsurannya maka perlu dilakukan penyitaan jaminan.

pembiayaan an t ariah, bank memiliki keyakinan

berdasarkan analisis endalam _terhadap.. it kemampuan

etika debitor wan prestasi

berdasarkan asas-asa Q & h “‘%

dan tidak membayar maka ja dapat digunakan sebagai pelunasan
kredit.

Pinjaman kredit di PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir Pengaraian
semua agunan yang dijaminkan dalam perjanjian kredit tersebut diikat didalam

Surat Perjanjian Hutang yang ditandatangani oleh kedua belah pihak antara

Kreditor dan Debitor untuk kemudian di waarmeking serta dilegalisasi oleh

1% R Subekti & Tjitrosudibio

107 Undang-undang No. 10 Tahun 1998, Tentang Perbankan
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Notaris. Selain penandatanganan Surat Perjanjian Hutang Debitur juga
menandangani Surat Penyerahan agunan kepada Kreditur dan Surat Pemberian
Kuasa untuk menjual agunan terhadap kreditur apabila suatu waktu debitur
wanprestasi danstidak bisa-melunasi pinjamannya sehingga debitur tersebut
menjadi pinjaman yang macet.
Plafond . Pinjaman Kredit= PT: :Bank sRiau Kepri Tbk;, Cabang. Pasir
Pengaraian dengan Jaminan Hak Tanggungan :
a. Pinjaman 1 Juta - 25 Juta Rupiah
Pinjaman Kredit dengan jumlah dibawah 25 Juta rupiah jaminan di ikat
dalam Surat Perjanjian Hutang yang ditandatangani kedua belah pihak dan
di waarmeking oleh notaris atau dapat dikatakan perjanjian dibawah tangan.
b. Pinjaman 25 Juta-50 Juta Rupiah
Pinjaman kredit diatas 25 Juta sampai dengan 50 Juta rupiah jaminan di ikat
dalam Surat Perjanjian Hutang yang ditandatangani kedua belah pihak dan
di Legalisasi oleh Notaris, dan agunan yang dijaminkan tersebut di berikan
Surat Kuasa membebani Hak Tanggungan dan tanda tangan perjanjian
kredit dilakukan dihadapan Notaris atau Perjanjian nya Notariil.
c. Pinjaman 50 Juta-100 Juta Rupiah
Pinjaman Kredit diatas 50 Juta sampai dengan 100 Juta Rupiah Jaminan di
ikat dalam Surat Perjanjian Hutang yang ditandatangani kedua belah pihak
dan di Legalisasi oleh Notaris, dan Agunan yang dijaminkan tersebut di
berikan Akta Pembebanan Hak Tanggungan penandatangan perjanjian
kredit dilakukan dihadapan Notaris.
2. Fungsi Jaminan
Pada hakikatnya fungsi dari jaminan dalam perjanjian kredit adalah untuk
melindungi kreditor dalam hal debitur ingkar janji atau wanprestasi yaitu tidak
membayar kewajiban hutang yang dapat menyebabkan kerugian dari kreditur,

dimana jaminan akan dilelang dan akan digunakan untuk menutup pinjaman

kredit dan sisanya akan dikembalikan kepada debitur.
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Jaminan dipergunakan untuk menanggung pembiayaan kredit macet, calon
debitur umumnya diminta untuk menyediakan jaminan yang nilai jualnya
minimal sejumlah kredit atau pembiayaan yang diterimanya danagunan
berfungsi sebagaijaminan tambahan™®.

Sedangkan menurut Thomas Suyatno Jaminan sangat berharga di dunia
perbankan, sebagai berikut'®;

a. Memberikan... hak . dan kekuasaan  terhadap ~ bank  untuk
mendapatkanpelunasan dari hasil penjualan barang-barang jaminan
tersebut, apabila nasabah cedera janji, ialah tidak membiayai kembali
utangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam perjanjian

b. Menjamin agar nasabah berperan aktif didalam transaksi untuk membiayai
usahanya, ~sehingga kemungkinan untuk meninggalkan usaha atau
proyeknya dalam merugikan diri sendiri atau perusahaannya, dapat dicegah
atau sekurang-kurangnya memungkinkan untuk dapat berbuat dalam
memperkecil terjadinya

c. Memberi dorongan kepada debitur dalam memenuhi perjanjian kredit,
khususnya mengenai pembiayaan kembali sesuai dengan Syarat-syarat yang
telah disetujui agar debitur 'tidak ' kehilangan kekayaan vyang telah
dijaminkan kepada bank.

Untuk menjamin adanya kepastian hukum dari kedua belah pihak maka
surat perjanjian hutang harus diwaarmeking dan dilegalisasi oleh petinggi yang
berwenang vyaitu Notaris; sehingga, perjanjian tersebut memiliki kekuatan
hukum yang mengikat kedua belah pihak sehingga mengerti hak dan
kewajibannya serta upaya-upaya hukum yang mungkin dapat dilakukan untuk
melindungi hak-hak dari masing-masing pihak, hal ini juga dilakukan untuk

menyelamatkan kredit yang dikhawatirkan macet serta mengetahui cara

mengakhiri perjanjian kredit yang sesuai dengan aturan yang berlaku sesuai

198 http://google.com.kredit fiducia. Tanggal 3 September 2010
199 Thomas Suyatno, Dasar-dasar Perkreditan, Gramedia, Jakarta, 2003, hal.88
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dengan KUHPerdata.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian mengenai jika nasabah mengalami
kredit macet,apakah " nasabah__meminta. keringanan.. pembayaran atau
penambahan jangka waktu terhadap PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang Pasir
Pengaraian. Jawaban responden dari :Nasabah. berusaha untuk tetap membiayai
angsuran pinjaman yang telah diambil pada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cabang
Pasir Pengaraian dengan cara meminta keringanan kepada pihak PT. Bank Riau
Kepri Tbk, ~Cabang Pasir Pengaraian mengenai jumlah dan waktu
pembiayaannya atau bisa disebut penjadwalan kembali™*.

Setiap ~kredit yang dikeluarkan oleh Bank atau lembaga keuangan
sejenisnya selalu memungkinkan untuk menjadi macet sehingga memberikan
kerugian kepada Bank atau lembaga sejenisnya, dimana kredit macet adalah
salah satu dari resiko yang harus dihadapi oleh Kreditur baik dari faktor
kesalahan dari debitornya maupun faktor dari alam atau overmacht, dimana
gejala alam atau faktor non tekhnis sering mempengaruhi setiap nasabah atau
debitur untuk melakukan wan prestasi dalam hal ini adalah sengaja atau tidak
sengaja melakukan wan prestasi terhadap pinjaman kreditnya yang telah jatuh
tempo kepada Bank Riau Kepri Thk, Cabang. Pasir Pengaraian.

Setiap Bank akan menghadapi masalah kredit macet,bank tanpa kredit
macet merupakan hal yang aneh kecuali bagi Bank-Bank baru.Ada beberapa

yang harus diperhatikan dalam penanganan keringanan kredit macet. Bank

110

Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah pada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cab Pasir
Pengaraian
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Indonesia dalam membantumengantisipasi kredit bermasalah perbankan, telah

mengambillangkah yang arahnya diharapkan dapat mencegah terjadinya

111

kreditmacet baru pada masa yang akan datang, ~sebagai berikut:

saat ini sistem informasi masih menitik beratkan kepada

daftar Kredit Macet yang disusun atas dasar laporan yang sedang
dilaksanakan penyempurnaan sistem yang disampaikan oleh bank . akaan
tetapi belum sepenuhnya akurat.Sehubungan informasi yang lebih akurat,

diantaranya memasukkan pula debitur yang kreditnya dinyatakan macet

""Mansjurdin Nurdin, Permasalahan Utama Perbankan Swasta Nasional Dewasa Ini dan Upaya-

Upaya Penanggulangannya (Makalah pada Kongres Perbanas X11/1994), Jakarta, 26 Mei 1994,
him. 23-24
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berdasarkan hasil pemeriksaan Bank Indonesia.

Pencantuman Debitur Macet dalam daftar orang yang tidak boleh menjadi

Pelaksana Fungsi internal Audit
Agar bank dapat melaksanakan fungsi internal auditnya, pada tanggal 21
April 1994 telah ditandatangani piagam kerjasama antara The Institute of
Internal Auditors-Indonesia Chapter (I1A) terhadap Bank Indonesia guna
menyusun Pedoman Pelaksanaan Fungsi Internal Audit Pada Bank.

Pedoman tersebut pada waktunya wajib dilakukan oleh Bank dan Bank
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dapat dikenakan sanksi apabila tidak melakukan pedoman tersebut. Selain
itu, dalam rangka kerja sama antara Bank Indonesia dan Il1A, akan disusun

dalam kurikulum pendidikan yang diperlukan oleh para Internal Auditor

f. Bank dan
enyusun dan

alam memuat

iode tertentu,

a yang terkait

lainnya yang

Bapak Firman

Arianto, S.E 3ank Riau Kepri, Tbk.
Cabang Pasir yang mengatur
penyelamatan kro pada prinsipnya untuk
mengatur penyelamatan diselesaikan melalui lembaga

hukum ialah melalui alternatif penyelesaian secara penjadwalan kembali
(Rescheduling), Persyaratan kembali (Reconditioning), dan penataan kembali
(Restructuring).

Sebenarnya dari pihak Bank Riau Kepri Tbk, Cabang. Pasir Pengaraian

sebagai kreditur telah memberikan toleransi keterlambantan yaitu pembayaran
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Hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak Firman Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit

Macet pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian, Tanggal 2 Mei 2019
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pinjaman pokok dan bunga selama 7 hari asalkan tidak melebihi atau melewati
akhir bulan, dan selama itu pula debitur masih dianggap sebagai debitur yang
lancar, bahkan ketika debitur tidak membayar pinjaman selama 2 bulan maka
status pinjamannya berubah-menjadi daftar.perhatian khusus dan secara tidak
langsung mengganggu neraca pinjaman kredit Bank Riau Kepri Tbk, Cabang.
Pasir Pengaraian, dalam hal ini-tata cara:pinjaman kredit Bank Riau Kepri Thk,
Cabang. Pasir Pengaraian adalah berlaku bulanan atau setiap bulan mengangsur
pokok dan bunga dan pinjman berlaku musiman dimana dari awal berlaku
pinjaman hingga akhir pinjaman debitor membayar sekali langsung lunas pokok
dan bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati.Secara operasional
penyelamatan-kredit bermasalah tersebut diantaranya:**3

Pasal .1 angka 26 PBI No0.14/15/PBI/2012 Tentang Penilaian Kualitas

Aktiva Bank Umum disebtitikan sebagai berikut'":

“ Restrukturisasi Kredit adalah upaya perbaikan yang dilakukan Bank
dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajibannya, serta dilakukan antara lainmelalui:

Penurunan suku bungakredit;

Perpanjangan jangka waktukredit;

Pengurangan tunggakan bungakredit;

Pengurangan tunggakan pokokkredit;

Penambahan fasilitaskredit;

Konversi kredit menjadi penyertaan modalsementara.

© gk~ w b

Penjadwalan kembali (Rescheduling)dapat dilakukan antara lain:**
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Hermansyah, Op.Cit.,Cetakan Kedua, him.2.
Pasal 1 angka 26 PBI No.14/15/PBI/2012Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum

Badriyah Harun, Penyelesaian Sengketa Kredit Bermasalah, Cetakan ke-1, Pustaka Yustisia,
Yogyakarta, 2010, him. 118
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Perpanjangan tempo pinjaman pelunasan utang.

Perpanjangan tempo pinjamanpelunasan tunggakanbunga.

3. Perpanjangan tempo pinjamanpelunasan utang pokok dan tunggakan
tenor kredit sesuai dengan dana yangmengalir.

4. Perpanjangan<stempo pinjamanpelunasan‘sutang pokok dan/atau
tunggakan tenor, tunggakan bunga, serta perubahan.jumlah tenor.

5. Perpanjangan tempo pinjamanpelunasan utang pokok, tunggakan tenor
dan tunggakan bunga kredit sesuai dengan danayangmengalir.

6. Perpanjangan tempo pinjamanpelunasan utang pokok dan tunggakan
bunga kredit sesuai aliran dana yangmengalir.

7. Pergeseran atau'perpanjangan grace period- dan perpanjangan tempo
pinjaman

8. Kombinasi bentuk-bentuk penjadwalan kembali.

no

Persyaratan Kembali (Reconditioning) merupakan perubahan sebagian
atau selurubhsyarat kredit yang tidak terbatas terhadap .perubahan jadwal
pembiayaan, tempo pinjaman atau persyaratan lainnya sepanjang tidak
menyangkut perubahan maksimal saldo kredit dan konversi seluruh atau
sebagian dari pinjaman menjadi penyertaan bank.49 Persyaratan kembali dapat
dilakukan dengan berbagai cara,antara lain:**

Perubahan naiknya suku bunga

Perubahan prosedur perhitunganbunga

Pemberian keringanan tunggakanbunga

Pemberian keringanan denda (jikaada)

Pemberian keringanan ongkos/biaya (jikaada)

Perubahan struktur permodalan perusahaannasabah

Bank ikut dalam permodalannasabah

Perubahan dari rupiah loan menjadi foreign exchange loan yang

menjadikan suku bunganya sesuai dengan suku bungaforeign exchange

bersangkutan atausebaliknya

9. Perubahan kepengurusan perusahaan nasabah biasanya bank ikut
memberikan masukan dalam pembentukan susunan pengurus
barutersebut

10. Perubahan syarat disposisikredit

11. Perubahan syarat-syaratlain

LN~ WNE

116 \/eithzal Rivai Andria Permata Veithzal, B.Acct, CreditManagement Handbook: Teori,

Konsep, Prosedur, dan Aplikasi Panduan Praktis Mahasiswa, Bankir, dan Nasabah, Cetakan I,
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2006), him. 513

121



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12. Penambahanjaminan

13. Perubahan bentuk hukum dari CV (Comanditer Venotschaap) ke PT
(Perseroan Terbatas) serta menambah modal efektifdisetor

14. Kombinasi antara bentuk-bentuk persyaratan kembali.

usahanya masih berjalan dilakukan terhadap yang bersangkutan tidak mau
melaksanakan kewajibannya untuk membiayai hutangnya.Sedangkan kepada

debitur yang usahanya sudah tidak berjalan dilakukan ketika yang bersangkutan

"""Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Yudi Asdam S.E., A.k Selaku Pimpinan Kredit Macet
pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian Tanggal 2 Mei 2019

L\, Rojali dan Indra Safri, Analisis Pelayanan Proses Pemberian Kredit Pada PT.bank
Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Cabang Kubu Kabupaten Rokan Hilir,Jurnal, Universitas Islam
Riau, 2015
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tidak bekerjasama dan termasuk badcharacter.*®

Kelembagaan lebih baik dalam melaksanakan pengurangan praktek

kelemba

biaya fis

dalam me

melakuka

dapat men
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No. e k Riau Kepri Tbk,
" ) asir Pengaraian
1 -..Mendatangi debitur

ang macet secara
kekeluargaan
Menagih tunggakan
setoran

c Memberi kesempatan
— Menurukan untuk menentukan
besar angsuran waktu pembayaran
sesuai kemampuan
debitur dengan batas
waktu 3-7 hari
(sumber data PT. Bank Riau Kepri Thk, Cabang. Pasir Pengaraian)

"“Hasanuddin Rahman, Op.Cit.,hlm. 130
120 gtjjn Claessens dan Luc Laeven, Resolving Systemic Financial Crisis: Policies and
Institutions, The World Bank, 2005
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Dengan terjadinya penjdwalan kembali kredit macet, akibat hukumnya

adalah terjadinya perubahan kesepakatan terhadap Bank sebagai kreditur dan

nasabah sebagai debitur dalam hal melaksanakan hak dan kewajiban para

Pasir Pen
dan debit ahdise +' : langk e dalam suatu akta
perjanjian Kredit ya alam upaya pelaksanaa lesaian kredit macet

tersebut.

Menunjukkan sifat kooperatif untuk melakukan penyelesaian

4. Masih ada kemampuan utnuk membayar kewajibannya berupa angsuran
kredit

5. Dalam hal menyesuaikan kemampuan pembayaran bank tidak mengalami

keberatan
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6. Besar kecilnya nilai kemampuan pembayaran yang diberikan harus

medapat persetujuan bank.

Dilihat dari‘hukum positif.di Indonesia;perjanjian kredit perbankan adalah
sama atau dipersamakan dengan perjanjian pinjam-meminjam atau perjanjian
pinjam mengganti, ini dilihat-unsur-unsur 'yang.ada didalam perjanjian tersebut,
dalam hal ini subyek perjanjiannya adalah antara orang dengan badan usaha
yang diwakili oleh seseorang yang diberi kewenangan untuk mewakilinya,
dimana perjanjian pinjam-meminjam terdapat didalam Pasal 1754 KUHPerdata.

Mengenai kewajiban-kewajiban baik bank selaku kreditur dan nasabah
selaku debitur diatur dalam Pasal 1759 KUHPerdata. s/d Pasal 1764
KUHPerdata, dimana yang menjadi kewajiban utama dari Bank Riau Kepri Thk,
cabang Pasir Pengaraian meminjamkan atau menyerahkan sejumlah uang sesuai
dengan putusan pimpinan, dan yang menjadi hak nya adalah Bank Riau Kepri
Thk, cabang Pasir Pengaraianmenerima kembali pembayaran sejumlah uang dan
bunga yang telah ditetapkan Bank dan disepakati kedua belah pihak.

Berdasarkan hasil wawancara yang.dilakukan kepada nasabah PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian mengenai hak dari nasabah
menggunakan sejumlah uang tersebut merupakan tanggung jawab sepenuhnya
milik nasabah.Jawaban Responden yang menjadi hak dari Nasabah atau debitur
adalah menerima pinjaman sejumlah uang dari Bank dan menggunakan uang

tersebut sesuai dengan perjanjian dan kewajiban dari debitur adalah
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mengembalikan uang dan bunga sesuai dengan nilai dan tempo pinjaman yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak*?.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Firman Arianto, S.E
Selaku Pimpinan Kredit Macet. pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraianmengenai Perjanjian yang telah disepakati, apakah nasabah sudah
memahami dan menerima_hasil: perjanjiaan iyang telah di sepakati antara pihak
bank sebagia Kreditur dan Nasabah sebagai Deditur. Jawaban responden, yakni
setiap perjanjian yang telah disepakati dan disetujui antara kedua belah pihak
antara bank (kreditur)dan nasabah (debitur)sudah menyepakati tata cara, syarat
dan ketentuan pelaksanaan penjdwalan kembali kredit dengan pihak bank selaku
kreditur secara hukum terikat dalam memenuhi kewajibannya untuk pelunasan
hutang-hutangnya*?*. Demikian pula dengan agunan yang telah diserahkan oleh
nasabah peminjam (debitur) kepada bank selaku (kreditur) tetap berada dalam
pengawasan dan penguasaan pihak bank selaku kreditur. dengan melakukan
perjanjian pengikatan jaminan yang baru sehingga mengikuti pembaharuan
perjanjian pokoknya yaitu perjanjian kreditdalam rangka penjadwalan kembali
kredit macet tersebut™®’.

Pelaksanaan rescheduling kredit macet oleh bank (kreditur) terhadap

nasabah (debitur) mengakibatkan adanya perubahan klausul tentang hak dan

kewajiban yang wwajib ditaati dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak. Dalam

121

Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir
Pengaraian

’Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Firman Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit Macet
pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian
12http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/65855/Chapter%20l1-
V.pdf?sequence=2&isAllowed=y.
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ini terjadi pembaharuan perjanjian kredit yang terlebih dahulu dilakukan
negosiasi antara kreditur dan debitur dalam menyepakati tatacara, syarat dan
ketentuaan yang wajib dipatuhi dan dilakukan oleh pihak bank sebagai kreditur
maupun nasabah-peminjam sebagai debitur.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak
Selaku Pimpiman pada PT.,Bank :Riau Kepri Tbk, Cab Pasir Pengaraian
mengenai apakah dengan pembaharuan perjanjian kredit, perjanjian pengikat
jaminan juga harus diperbaharui. Jawaban Responden, dalam menyesuaikan
perjanjian kredit megenai hak dan kewajiban. dari para pihak, sehingga
terjadinya penjadwalan kembali kredit, maka perjanjian pengikatan jaminan
juga wajib diperbaharui sesuai dengan Kketetapan  yang.disepakati dalam
perjanjian Kredit sebagai perjanjian pokok.Dalam hal ini debitur dapat
melakukan penambahan jaminan kepada bank selaku kreditur apabila hal
tersebut menjadi syarat terlaksananya kesepakatan penjadwalan kembali dalam
kredit macet diantara kedua belah pihak™*,

Dalam hal ini terjadi penambahan jaminan. dari nasabah oleh sebab itu
perjanjian pengikatan jaminan.juga“akan.mengalami pembaharuan perjanjian
sesuai dengan nilai agunan yang telah diserahkan oleh debitur kepada kreditur.
Dengan kata lain dapat sampaikan terhadap nasabah selaku peminjam,
munculnya akibathukum yang telah disepakati dalam pelaksanaan penjadwalan
kembali terhadap predit macet nasabah (debitur) yang terikatguna memenuhi

kewajibannya dalam hal pembayaran sisa hutang yang telah disepakati dalam
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pelunasan oleh debitur sesuai tempo pinjaman yang telah ditetapkan dengan
kesepakatan bersama antara kreditur dan debitur sesuai akta perjanjian
penjadwalan kembali kredit macet'?.

Disampingritu hak dan-kewajiban nasabahpeminjam sebagai debitur dalam
perjanjian penjadwalan kembali kredit macet tersebut telah ~mengalami
perubahan (pembaharuan) yang pada umumnya hak dan kewajiban debitur
tersebut ‘dipermudah oleh bank selaku kreditur guna mendukung kelancaran

pembayaran sisa hutang debitur dalam pelaksanaan perjanjian rescheduling

kredit bermasalah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian.mengenai bagaimana respon pihak
bank terhadap nasabah yang sebelumnya memiliki riwayat kredit macet jika
ingin mengajukan pinajamn-kembali.Jawaban Responden-adalah pihak bank
mengharapkan uang yang dipinjamkan kepada nasabah beserta bunganya agar
dapat dilunasi tepat pada waktunya'?®.Oleh sebab itu.dalam melakukan ekspansi
kredit bank selalu berupaya untuk melaksanakan pembiayaan dan pengawasan
kredit secara keseluruhan. Tetapi dalam prakteknya masih sering terjadi kredit
macet, dimana pemberian fasilitas kredit kepada nasabah yang membutuhkan
mengalami masalah yaitu kredit yang telah disalurkan oleh bank kepada
nasabah tidak dapat dibayarkan lagi oleh nasabah tersebut kepada pihak bank

yang telah diperjanjikan.

'>Soeria Atmadja, Arifin P. Mekanisme Pertanggungjawaban Keuangan Negara : Suatu Tinjauan

Yuridis, Gramedia, Jakarta, 1986.
2Hasil Wawancara Penulis dengan Nasabah pada PT. Bank Riau Kepri Tbk, Cab Pasir
Pengaraian
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Namun, keadaan ini mengakibatkan kerugian bagi bank dan dapat
melemahkan likuiditas serta profitabilitas bank, bahkan menyebabkan

kehancuran bank.Adanya tunggakan pembiayaan dari nasabah merupakan

A

rman Arianto,

NN

\ﬁi\“\‘%«\?\"‘

S.E Selak Cabang Pasir

Pengaraia nasabah yang
mengalam knipembiayaan

bermasala ahun), 18 bulan

yang menjadi penyebab dari dak memenuhi kewajibannya serta

mencari jalan keluar dalam menyelesaikan pembiayaan kredit macet tersebut™?’.
Maksimal perpanjangan tempo peminjam yang diberikan PT. Bank Riau

Kepri, Thk.Cabang Pasir Pengaraian dengan menggunakan sistem angsuran

’Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Firman Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit Macet

pada PT. Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian Tanggal 2 Mei 2019
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adalah 36 bulan'®®.Namun dalam melakukan penjadwalan kembali, ada syarat
dan ketentuan telah diberlakukan ialahwajibmelakukan akad ulang dan jika ada
margin yang terunda harusdibayarkan terlebih dahulu pada saat akad ulang.

Akad ulangradalah melakukan akad.seperti awal pencairan sebelumnya
dengan  membayar biaya administrasi yang ditentukan pihak PT. Bank Riau
Kepri, Thk.Cabang Pasir Pengaraian.Dalam hal ini bagi nasabah yang tidakdapat
membayar angsuran = bulanan selanjutnya sampai . angsuran telah jatuh
tempo.Dimana jumlahtenor yang belum terbayarkandengan rincian sisa angsuran
pokok dan margin.Sehingga pada saat melakukan akad ulang untuk di
rescheduling, nasabah harus membayarkan margin yang tertunda dan membayar
biaya administrasi.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak
Selaku Pimpiman pada PT:-Bank Riau Kepri Tbk,Cab PasirPengaraianmengenai
apakah kesepakatan yang dilakukan Pihak Bank selaku Kreditur daan Nasabah
selaku Debitur dalam perpanjangan waktu yang diminta dan berapa sisa
pinjaman yang harus dibayarkan'®®. Jawaban Responden, yakni berdasarkan
kesepakatan yang dilakukan antara pihak.PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang
Pasir Pengaraian dengan nasabah, pada penjadwalan kembaliberupa
perpanjangan tempo peminjaman selama 12 bulan dengan plafon sebesar sisa
pinjaman pokoknya dan jumlah  margin. Selanjutnya nasabah kembali

membayar angsuran setiap bulannya dengan rincian angsuran yang telah

'283tijn Claessens dan Luc Laeven, Resolving Systemic Financial Crisis: Policies and

Institutions, The World Bank, 2005
2Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak Selaku Pimpinan pada PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian Tanggal 2 Mei 2019
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diberikan pihak PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian yaitu tenor
pokoknya selama 12 bulan. Penerapan penjadwalan kembali ini sangat
membantu nasabah dalam melanjutkan dan menyelesaikan kewajibannya karena
diberikan perpanjangan tempe.pinjaman_dalam pengembalian pembiayaannya
dan mnyelamatkan kembali kredit yang telah disalurkan agar menjadi lancar
atau dengan Kkata lain _ kualitas - Kredit , nasabah peminjam meningkat
sehinggamemperbaiki “kualitas usaha nasabah peminjam. Tujuan yang ingin

dicapai dengan pelaksanaan Rescheduling ini adalah™® :

1. Memperbaiki keadaan kredit macet terhadap peminjamyang menuju ke
arah bermasalah sehingga aktif kembali dan dapat diselesaikan dengan
sebaik-baiknya, tanpa harus mengeksekusi obyek jaminan untuk
penyelesaian kreditnya

2. Memperbaiki pinjaman-terhadap upayayang dapat menyehatkan keuangan
nasabah sehingga memungkinkan terdapatnya sumber-sumber baru bagi
pengembalian kredit disamping memberikan kesempatan kepada nasabah
untuk kembali berusaha secara aktif

3. Membina nasabah dengan /cara sebaiknya-baiknya untuk kepentingan
kedua belah pihak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian mengenai apakah nasabah telah
mengetahui apa saja langkah hukum-apabila nasabah tidak dapat membayar
angsuran yang telah ditetapkan sehingga telah jatuh tempo pembayaran.
Jawaban responden, yakni sejauh ini ada pihak nasabah yang mengetahui
tentang langkah hukum apabila nasabah tidak dapat membayar angsuran yang
telah jatuh tempo dan ada juga pihak nasabah yang tidak mengetahui tentang

langkah hukum yang akan dihadapinya.

3950eria Atmadja, Arifin P. Mekanisme Pertanggungjawaban Keuangan Negara : Suatu Tinjauan

Yuridis, Gramedia, Jakarta, 1986
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepadaBapak Firman
Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit MacetPT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang
Pasir Pengaraian mengenai bagaimana upaya pihak Bank dalam menyelamatkan
kredit masalah agar Bank tdak.mengalami.kerugian dan upaya-upaya apa yang
dilakukan. Jawaban responden, yakni Pihak PT. Bank Riau Kepri, Tbhk.Cabang
Pasir Pengaraian selaku krediturselalu berusaha untuk menyelamtakan kredit
yang bermasalah, dengan tujuan agar Bank tidak mengalami kerugian yang lebih
besar lagi dan tidak akan mengganggu neraca keseimbangan kantor'*!. Dalam
hal ini apakah pihak PT. Bank Riau Kepri, Thk.Cabang Pasir Pengaraian sudah
mempersiapkan langkah-langkah hukum yang akan diambil apabila nantinya
pihak debitur-wanprestasi terhadap perjanjian Kredit yang telah ditandatangani.
Sehingga terdapat dua aspek penting yang dilakukan oleh PT. Bank Riau Kepri,
Thk.Cabang Pasir Pengaraian selaku kreditur, yang memberikan kredit untuk
mengambil tindakan hal tersebut, yang pertama adalah penyelamatan kredit
bermasalah dan kedua adalah upaya untuk mengakhiri perjanjian kreditnya.

Upaya-upaya yang dilakukan PT. Bank Riau Kepri, Thk.Cabang Pasir
Pengaraian dalam rangka menyelamatkan.pinjaman kredit, dilakukan dengan
berbagai cara, yaitu:

Pencantuman mengenai jumlah dari pinjaman kredit debitor.
Pencantuman klausula mengenai cara pembayaran kembali kredit.
Pencantuman klausula mengenai jumlah pembayaran kredit.

Pencantuman klausula mengenai pembayaran maju kredit.
Pencantuman Klausula menegenai denda dan IPTW kredit

agrwONdE
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6. Pencantuman klausula mengenai pengawasan dan pemeriksaan debitor
saat dibutuhkan.

Pencantuman mengenai barang-barang jaminan.

8. Pencantuman mengenai barang-barang jaminan.

~

Jika upaya rescheduling. (penjadwalan kembali). masih mengalami
kegagalan maka bank memiliki langkah dengan menjual agunan/jaminan.
Agunan/ jaminan yang diberikan nasabah ;kepada bank ‘menjadi sumber
kekuatan dalam melakukan upaya penyelesaian’*. Karena dengan adanya
jaminan yang diberikan, bank berhak menjual untuk menutup kredit yang
mengalami macet. Hal ini menjadi hak bank ketika telah dilakukannya perjanjian
kredit dimana nasabah setuju yang tertuang dalam surat kuasa menjual agunan.
Surat kuasa menjual agunan menjadi kekuatan bank untuk melakukan penjualan
terhdap agunan yang telah diberikan nasabah. Namun penjulan agunan/jaminan
oleh bank akan dilakukan-apabila upaya terakhir sudah tidak dapat ditempuh.
Sebelum langkah ini diambil pihk bank juga telah melayangkn surat somasi
pertama, apabila masih belum adatindakan surat somasi kedua kemudian
dilanjutkan dengan surat somasi ketiga.

Berdasarkan hasil wawancara penulis.dengan Bapak Yudi Asdam, SE. Ak
Selaku Pimpiman pada PT. Bank Riau Kepri Thk, Cab Pasir Pengaraian
mengenai Toleransi, jika ada nasabah yang tidak beritikad baik, apa tidakan
yang dilakukan oleh Pihak PT. Bank Riau Kepri Thk, Cab Pasir Pengaraian'®.
Jawaban responden, yakni Pemberian toleransi yang diberikan Bank Sebagai

kreditur terhadap debitur yang wanprestasi dan tidak ada itikad baik untuk

132 https://www.bis.org/publ/work595.htm.
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menyelesaikan kewajibannya membayar pinjaman kredit terhadapBank bukan
tanpa batas, dengan kata lain bilamana sampai batas waktu yang sudah
ditentukan oleh Bank dan debitur tidak bisa melaksanakan kewajibannya, maka
PT. Bank Riau«Kepri,  Tbk:Cabang Pasir.Pengaraian selaku kreditur dapat
melakukan upaya-upaya hukum untuk mengakhiri perjanjian kredit tersebut
meskipun batas waktu perjanjian Kredit belum berakhir. Didalam pasal 11 Syarat
Umum perjanjian. kredit menyebutkan:”’Dengan tidak melihat  ketentuan
mengenai angsuran dan berakhirnya pinjaman yang diperjanjikan, Bank berhak
menghentikan. atau menagih seluruh hutang dengan segera, seketika, dan
sekaligus lunas tanpa permintaan untuk diakhiri dan diberikan peringatan”
Dalam mengakhiri perjanjian kredit, tindakan yang dilakukan oleh Bank
selaku kreditur adalah:
a. Melakukan penyitaan barang yang dijaminkan terhadapBank sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
b. Melakukan eksekusi dan pelelangan terhadap barang jaminan sesuai dengan
surat kuasa yang diberikan debitor
c. Melunasi seluruh sisa hutang yang dimiliki kepada kreditor dan membayar

biaya-biaya "yang dikeluarkan dan sisanya akan dikembalikan kepada
debitor.

Penjualan agunan terdiri dari dua cara yaitu ***:

a. Penjualan agunan/jaminan dibawah tangan
Penjualan agunan/jaminan dilakukan terhadap debituryang masih kooperatif
terhadap kredit yang sedang bermasalah.Bank masih memberikan kesempatan

kepada nasabah terhadap agunan/jaminan untuk menualnya secara

**M. Bahsan, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, ~ Rajawali  Press,

Jakarta, 2010
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umum.Apabila kesempatan untuk menjuall agunan/jaminan menjadi perhatian
nasabah, artinya nasabah masih menunjukkan kooperatif terhadap pinjaman
yang terjadi masalah.Dengan batas yang akan ditentukan bank nasabah akan
diberi kesempatan untuk menjualnya. Apabila batas waktu yang diberikan
nasabah belum juga dapat menutup semua kewajiban maka bank akan

melakukan penjualan agunan/jamina dengan jalur lelang

b.  Penjualan agunan/jaminan dengan jalur lelang

Langkahini diambil setelah beberapa langkah diatas tidak mampu
menyelesaikan kreditbermasalah.Semua pinjaman kredit yang dilakukan di PT.
Bank Riau Kepri, Thk.Cabang Pasir Pengaraian yang mengalami kemacetan dan
tidak ada itikad baik dari debitur. dalam menyelesaikannya, agunannya bisa di
lelang sesuai dengan usulan Pimpinan PT. Bank Riau Kepri, Tbk.Cabang Pasir
Pengaraian kepada KP2LN atau lembaga lelang swasta lainnya sehingga tidak
ada batasan jumlah tertentu yang dapat di lelang oleh PT. Bank Riau Kepri,
Thk.Cabang Pasir Pengaraian, hanya prosedur dan. mekanisme pelelangannya
yang berbeda , dimana untuk pinjaman diatas 50 juta dilakukan oleh Lembaga
lelang swasta atau KP2LN sedangkan untuk pinjaman 15 sampai 50 Juta
pelelangan oleh KP2LN dapat dilakukan bilamana Jaminan yang diikat dengan
SKMHT(Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan) dinaikan menjadi
APHT(Akta Pembebanan Hak Tanggungan) dan diterbitkan Sertfikat Hak
Tanggungannya, sedangkan untuk pinjaman dibawah 15 Juta pelelangan
didahului oleh somasi yang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri setempat yang

diakhiri dengan pelelangan jaminan tersebut. Akan tetapi untuk pelelangan
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jaminan dibawah 50 juta tersebut jarang dilakukan dan lebih mengedepankan
penyelesaian secara kekeluargaan dikarenakan biaya penyelesaian sengketa di
Pengadilan Negeri yang relatif mahal sehingga tidak berimbang dengan jumlah
pertanggungan pokok dan bunga pinjaman kredit debitur.

Sebelum melakukan pelelangan KP2LN selaku lembaga yang ditunjuk
untuk melakukan lelang memanggil debituryyang macet untuk datang kekantor
KP2LN untuk dilakukan upaya penyelesaian kredit dan memberikan pengertian
serta gambaran mengenai eksekusi yang akan dilakukan, pemanggilan dilakukan
sebanyak 3 kali berturut-turut, namun begitu biaya yang dikenakan kepada
jaminan yang dilelang adalah 2,5% dari pokak dan bunga pinjaman sehingga
dirasa sangat-mahal dan tidak efisien karena dianggap terlalu lama untuk
melakukan eksekusi jaminan, oleh sebab itu pelelangan biasanya diserahkan
kepada lembaga lelang swasta yang prosesnya lebih cepat dan biaya yang relatif
lebih murah.

Dengan penjualan agunan jalur lelang ini diharapakan adanya penyelesaian
sehingga kredit bermasalah  sudah berkurang kembali. Adapun Dokumen dan
Syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pelelangan jaminan yang dieksekusi oleh
KP2LN maupun lembaga lelang swasta yaitu antara lain:

1) Salinan kwitansi pinjaman kredit di Bank Riau Kepri Tbk, cabang. Pasir

Pengaraian.Dokumen pemilik jaminan
2) Kartu Tanda Penduduk seluruh debitur
3) Kartu Keluarga dari debitur.

4) Balanko surat keterangan usaha dari Bank Riau Kepri
5) Surat Perjanjian Hutang debitur dengan kreditur.
6) Sertifikat jaminan asli debitur

7) Akta Pembebanan Hak Tanggungan
8) Sertifikat Hak Tanggungan pinjaman debitur.
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9) Surat Kuasa Penyerahan Agunan
10) Surat kuasa Menjual Agunan Debitur Kepada Kreditur
11) Model 71-72 Blanko perhitungan pinjaman Acount Oficcer
12) Blanko THLS (Taksiran Harga Lelang Sementara)

Dengan _dokumen tersebut bank _mendaftarkan wlelang pada Kantor
Pelayanan Piutang dan Lelang Negara (KPKNL). Jika sudah dianggap telah
memenuhi syarat lelang maka: akan: segera ;terbit jadwal kapan lelang akan

dilaksanakan. Dengan penjualan agunan/jaminan diharapkan kredit bermasalah

segera tuntas sehingga tidak mengganggu aktivitas atau kelangsungan bank.

Proses pelelangan yang dilakukan oleh Bank Riau Kepri Tbk, cabang. Pasir
Pengaraian dengan pelelangan terbuka, yaitu penawaran terhadap barang jaminan
dilakukan dengan terbuka atau.dengan lisan, dimana peserta lelang akan tunjuk
jari apabila ingin menaikkan harga penawaran. Sehingga penawar dengan harga
tertinggi yang berhak untuk“mendapatkan: barang jaminan-tersebut, sehingga
proses pelelangan dapat berlangsung secara jujur, terbuka dan tanpa rekayasa
selain itu pihak kreditor akan mendapatkan harga terbaik dari penawaran tersebut
untuk menghindarkan darirendahnya harga penawaran terhadap barang jaminan

tersebut.

Apabila objek jaminan tidak terdapat penawaran atau batalnya pemenang
lelang untuk membayar sejumlah uang penawaran, maka jaminan tersebut akan
diikutkan dalam lelang kedua dari KP2LN maupun lembaga lelang swasta yang
akan dilakukan dalam waktu yang akan ditentukan kemudian yang sebelumnya

dibuatkan pengumuman sita jaminan dan lelang yang dipublikasikan kepada
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masyarakat umum dan apabila didalam lelang kedua jaminan tersebut tidak
terdapat peminatnya juga akan dilakukan lelang ketiga dan seterusnya,
dimungkinkan jaminan dijual kepada pihak umum baik melalui debitur, Bank
Riau Kepri Thk, cabang. Pasir-Pengaraian maupun melalui-pihak ketiga sehingga

diperoleh jalan tengah yang paling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Selain untuk menghindari biaya yang besar penjualan jaminan debiur diluar
lelang juga bertujuan untuk menaikkan harga barang jaminan, sehingga
menghindarkan dari kerugian debitur.Akan tetapi dari pihak Bank Riau Kepri
Tbk, cabang. Pasir Pengaraian selaku kreditur mengupayakan pelunasan
hutangnya tanpa harus melalui proses pelalangan, selain karena prosesnya yang
lama pelelangan jaminan juga-akan membuat citra buruk nama debitur maka
diupayakan penjualan barang berharga lain dari debitur untuk membayar
kewajibannya kepada Bank ‘atau meminta:kerabat 83 debitur untuk membeli

jaminan tersebut supaya suatu saat nanti dapat dibeli kembali oleh debitur.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah PT. Bank
Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir. Pengaraian-mengenaiapa yang menjadi alasan
nasabah dalam kesulitan ekonomi akibat manajemen pengelolaan yang tidak
baik. Jawaban responden adalah Kendala yang umum terjadi pada pengusaha
kecil yang memperoleh pinjaman kredit dari 5jt-25jt. Kesulitan ekonomi
nasabah mengakibatkan manajemen pengelolaan yang tidak baik dan tidak
benar, serta mengakibatkan hasil dagangan mengalami penurunan produktivitas

secara signifikan sehingga terjadinya kesulitan pembiayaan kewajiban kredit
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terhadap bank selaku kreditur®. Pada bagian kesalahan dalam pengurusan
manajemen perusahaan pihak Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir
Pengaraianakan menurunkan tim asistensi untuk memeriksa, mendata penyebab
kesalahan pengurusan dan kesalahan manajemen perusahaan tersebut. Juga
menyusun langkah- langkah perbaikan penanganan manajemen perusahaan
yang akan di-ambil dan memberikan hak fish terhadap nasabah peminjam dalam

melanjutkan pengurusan manajemen perusahaan yang baik dan benar*°.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penyelesaian kredit macet
bisa dilakukan oleh kedua belah pihak saja antara debitur dan kreditur untuk
mendapatkan jalan tengah dalam penyelesaian perjanjian pinjaman kredit, akan
tetapi dalam penyelesaian kredit.macet tersebut dapat juga melibatkan berbagai
kalangan diantaranya KP2LN, lembaga lelang swasta lainnya, Notaris dan
pengadilan negeri apabila dalam/penyelesaian” kredit macet tersebut terdapat
kendala-kendala yang tidak dapat diselesaikan oleh kedua belah pihak maka
sesuai dalam perjanjiannya penyelesaian sengketa berada di domisili hukum
kedua belah pihak yaitu Pengadilan Negeri Pasir-Pengaraian, dan apabila sampai
harus menjual agunan untuk membayar kewajibannya maka KP2LN maupun
lembaga lelang swasta yang mempunyai kewenangan untuk menjual agunan

debitur.
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B*Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perbankan, Gramedia, Jakarta, 2003
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B. Kendala Penerapan Rescheduling dalam Penyelesaian Kredit Macet
Pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian.

Kegiatan penyaluran kredit oleh bank kepada nasabah peminjam pada
hakekatnya memilikictujuan membantu perekonomian masyarakat khususnya
para pengusaha ' seperti pedagang, pengrajin.- dan  pengusaha kecil
lainnya.Pengusaha kecil kebanyakan mempunyai modal kerja yang sedikit, oleh
karena 'itu dengan. .adanya penyaluran kredit{ tujuannya adalah untuk
mengembangkan usaha para pengusaha kecil tersebut menjadi lebih maju dari
sebelumnya. -Di samping itu kegiatan penyaluran kredit bank bertujuan dalam
melakukan = fungsinya sebagai Lembaga Perantara Keuangan Masyarakat
(Financial Intermendiary), yaitu bank menjadi media perantara bagi pihak yang
memiliki kelebihan dana (surplus ..of founds) dengan pihak yang

kekurangan/memerlukan dana (lack founds)**’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepadaBapak Firman
Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit MacetPT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang
Pasir Pengaraian mengenai dalam menyelesaikan kredit macet adakah kendala-
kendala yang dihadapi oleh pihak bank dalam melakukan rescheduling. Jawaban
Responden, yakni dalam menyelesaikan kredit macet pasti ada kendala-kendala
yang dihadapi oleh pihak bank apalagi dalam melakukan penjadwalan kembali
kredit macet. Menurut Firman Arianto sebagai kepala bagian kredit Bank Riau

Kepri, Tbk, Cabang Pasir Pengaraian ada dua hal yang paling dominan yang
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Muhammad Jumhana, Hukum Perbankan di Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000,hal.

140



menjadikendala dalam proses penjadwalan kembali kredit macet pada Bank

Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian yaitu®®:

1. Nasabah tidak..cepat melengkapi dokumens.yang dibutuhkan dalam
pengecekan-apabila terjadi hal seperti ini;proses administrasi pun menjadi
terkenndala akibat dokumen yang diperlukan sebagai persyaratan tidak
segera dilengkapi dengan baik

2. Nasabah tidak menyampaikan dengan sebenarnya dalam melaporkan
kronologi akibat kredit macet

3. Nasabah tidak beritikad baik, sesuai’ /dengan hasil~ lapangan dan
identifikasi yang dilakukan oleh Kkreditur, “diketahui-~bahwa debitur
sebenarnya mampu dalam memenuhi kewajibannya untuk menyelesaikan
kredit kepada bank sebagai kreditur, namun debitur dengan sengaja tidak
menyelesaikan masalah kreditnya atau dengan sengaja menunda-nunda
pembayaran kewajiban kreditnya.

4. Debitur mengalami masalah ekonomi, dimana debitur tidak dapat
mengelola usahanya sehingga mengalami kegagalan yang menyebabkan
pihak ~debitur sulit memenuhi kewajibannya dalam menyelesaikan

permasalahan kreditnya kepada bank sebagai debitur.

Itikad tidak baik nasabah dalam menyelesaikan permasalahan
kreditnya kepada bank  selaku A kreditur, 'sudah terlihat« sejak tahap pra
penjadwalan kembalidilaksanakan. Nasabah (debitur) tidak berinisiatif dan
tidak aktif melakukan negosiasi dengan bank selaku kreditur. Disamping itu,
nasabah berusaha menutupi keadaan yang sebenarnyaterhadap bank selaku
kreditur sesuai dengan alur proses penjaddwalan kembali kredit, maka langkah
pertama dalam proses tersebut ialah persiapan informasi. Informasi
yangdisampaikanialah informasi yang meliputi dokumen-dokumen hutang,

laporan keuangan, kegiatan operasional usaha perdagangan dan strategi usaha

perdagangan. Dalam penyampaian informasi tersebut nasabah (debitur) kurang

¥ Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Firman Arianto selaku Pimpinan Kredit Macet pada

PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian, pada hari Kamis tanggal 02 Mei 2019

141



terbuka atau kurang lengkapmemberikan informasi terhadap bank selaku
kreditur, yang mengakibatkan langkah pengambilan keputusan diambil pihak
bank dalam melakukan Reschedulingkredit bermasalah tersebut menjadi kurang

tepat sehingga mengakibatkan.terjadinya kegagalan dalam proses Rescheduling.

Nasabah sebagai debitur berupaya memberikan keterangan yang tidak
benar ‘terhadap kondisi«'USaha perdagangannya, seolah-olah kondisi
perdagangantersebutmengalami kesulitan ekonomi, padahal kondisi yang
sebenarnya tidak demikian. Hal ini dimaksudkan agar nasabah dapat menunda
kewajiban pembayaran kreditnya sehingga nasabah diberikan keringanan
terhadap pihak bank dalam pelaksanaan penjadwalan kembali kredit dengan
pemotongan bunga angsuran_yang telah tertunggak, pemotongan bunga yang
akan berjalan dan pemotongan hutang pokok yang menjadi kewajiban dari
nasabah. Tindakan nasabah yang tidak transparan dalam memberikan informasi
terhadap kondisi perusahaannya, akan merugikan pihak bank karena terjadinya
penundaan pembayaran oleh nasabah peminjam berarti terjadinya pengurangan
modal pihak bank dalam melaksanakan operasionalnya sebagai penyalur dana

kepada masyarakat.

Kendala lainnya yang ditemui di lapangan oleh Bank Riau Kepri, Tbk.
Cabang Pasir Pengaraian terhadap debitur adalah debitur berupaya untuk
mengamankan aset-asetnya agar tidak diketahui oleh bank, sehingga dalam
pelaksanaan rescheduling oleh pihak bank debitur sudah tidak lagi memiliki
aset-aset lain yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh bank dalam

pemberian rescheduling tersebut. Kemudian debitur cenderung sulit dijumpai
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oleh pihak bank dalam pelaksanaan negosiasi untuk kebijakan pemberian

rescheduling, sehingga pihak bank melihat debitur yang sulit ditemui tersebut

tidak tepat untuk diberikan rescheduling.
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akan dilanjutkan dengan penjuala ang agunan secara di bawah tangan oleh

pihak bank selaku kreditur.

Apabila penjualan di bawah tangan terhadap barang agunan milik nasabah

sebagai debitur tidak berhasil dilaksanakan maka akan ditempuh melaluijalur
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hukum dengan mengajukan gugatan ke pengadilan negeri secara perdata
terhadap barang-barang milik nasabah sebagai agunan yang belum dikat dengan
sempurna serta jaminan hak tanggungan atau dengan jaminan fidusia. Langkah
hukum lainnya«yang dapat..ditempuh pihak bank selaku debitur dengan
caramenempuh upaya hukum Parate eksekusi melalui Kantor Pelayanan

Kekayaan Negara dan Lelang-(KPKNL)*"

Langkah-langkah hukum yang dilakukan Bank Riau Kepri, Tbhk. Cabang
Pasir Pengaraian terhadap nasabah (debitur) yang beritikad tidak baik tersebut
ialah untuk memberikan tekanan kepada nasabah (debitur) supaya menjadi
kooperatif dalam melaksanakan kewajiban pembiayaan kreditnya kepada bank
(kreditur). Kondisi agunan_sangat mempengaruhi. efektifitas langkah tindak
lanjut berdasarkan penetapan posisi di atas**’. Berdasarkan kondisi agunan
debitur beritikad tidak baik-telah ditetapkanalternatif strategi penyelesaian
kredit macet.Pemilihan atau penetapan strategi akhir didasarkan hasil negosiasi
dengan melaksanakan  penekanan yang tepat guna memberikan dampak
kepatuhan kepada debitur yang beritikad tidak baik.Penetapan strategi dalam
menangani kredit macet dengan hambatan nasabah sebagai debitur beritikad
tidak baik juga wajib mempertimbangkan unsur yang sangat penting yaitu

kecepatan dan ketepatan penyelesaian kredit macet tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada nasabah PT. Bank

Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian mengenaiapakah pihak bank

“"Mulyono,Teguh, Manajemen Kredit pada Bank Komersial, Edisi ke Empat, BPFE,

Yogyakarta, 1996
2 |bid
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memberikan solusi untuk membantu menyelamatkan kredit macet yang nasabah
hadapi**®.Jawaban responden, pihak Bank memberikan solusi mnengenai
pembayaran kredit macet, dimana Pada tahap memberikan solusi pihak Bank
Riau Kepri, Thk: Cabang Pasir. meberitahukan penjelasan. mengenai jalur apa
saja yang harus di tempuh, berapa besar biaya setelah di rescheduling dan
memberitahukan kepada nasabah' untuk :menyusun langkah-langkah guna
penanganan manajemen perusahaan dan memberikan hak fish kepada nasabah
dalam melanjutkan pengurusan manajemen perusahaan yang baik dan benar**.

Adapun langkah-langkah dalam penanganan rescheduling antara lain:

a. Mengisi-permohonan (formulir) untuk dilakukannya penjadwalan kembali
kredit

b. Pihak bank memproses data nasabah_dengan cara terjun langsung
kelapangan (on the spot).

c. Pihak bank menganalisa kredit dalam menentukan apakah kredit harus di
rescheduling

d. Dilakukanakad kredit yang baru, setelah proses penjadwalan kembali.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepadaBapak Firman
Arianto, S.E Selaku Pimpinan Kredit MacetPT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang
Pasir Pengaraian mengenal bagaimana solusi.penyelesaian rescheduling yang
diberikan pihak bank dalam memberikan keringan, sehingga tidak terjadi kredit
macet. Jawaban responden, yaknipihak bank sebagai kreditur akan mengambil

langkah dalam memberikan penjadwalan kembali kredit macet dengan berbagai
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kemudahan diantaranya melakukan perubahan syarat kredit macet khususnya

pada tempo pinjaman pembiayaan**.

Dalam hal ini nasabah yang mengalami kredit.macetdiberikan keringanan
dengan melakukan perpanjangan tempo pinjaman._sehingga. beban angsuran
berkurang dan bisa juga angsuran disesuaikan dengan kemampuan nasabah.
Pengambilan langkah tersebut terhadap pihak bank (kreditur) mengharapkan ke
depannya sisa hutang pokok yang masih harus dibayar oleh nasabah (debitur)
dapat berjalan lancar kembali dan usaha nasabah dapat beroperasi dengan
baikserta menghasilkan keuntungan yang bisa memenuhi kewajiban

pembiayaan sisa hutang pokok kreditnya kepada bank selaku kredit**°

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepadaBapak Yudi Asdam
selaku pimpinan pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian
mengenai bagaimanakah solusi ‘penerapan rescheduling dalam menyelesaikan
kredit macet pada PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian'*’.
Jawaban responden. bank memberikan solusi untuk merescheduling, bank
menawarkan penjadwalan ulang terhadap utang debitur, dimana tenor kredit
yang debitur punyai bisa diperpanjang menurut kebijakan bank. Dengan
perpanjangan tenor kredit, maka kewajiban angsuran kredit debitur setiap

bulannya akan berkurang. Dengan adanya pengurangan angsuran ini, dihaapkan

"“*Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Yudi Asdam selaku pimpinan pada PT. Bank Riau

Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian, pada hari Kamis tanggal 02 Mei 2019

146 Badriyah Harun, Penyelesaian Sengketa Kredit Bermasalah, Cetakan ke-1, Pustaka Yustisia,
Yogyakarta,2010

“’Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Firman Arianto selaku Pimpinan Kredit Macet pada
PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang Pasir Pengaraian, pada hari Kamis tanggal 02 Mei 2019
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dapat membanut debitur yang memiliki kesulitan financial dalam memenuhi

kewajiban membayar kreditnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

sebelumnya dan membayar biaya administrasi yan ditentukan pihak PT.
Bank Riau Kepri, Thk. Cabang Pasir Pengaraian.Penerapan rescheduling
ini sangat membantu nasabah dalam melanjutkan serta menyelesaikan
kewajibannya setelah diberikan perpanjangan jangka waktu dalam

pengembalian pembiaayaanpada kredit macet.
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2. Kendala penerapan rescheduling
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan rescheduling kredit macetpada

PT. Bank Riau Kepri Tbk. Cabang. Pasir Pengaraian adalah dimana

g menyebabkan

menyelesaikan

Setelah melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT Bank Riau Kepri Tbk,
cabang Pasir Pengaraian, penulis memberikan saran yang diharapkan agar dapat

bermanfaat bagi pihak bank. Adapun saran-saran yang penulis usulkan adalah :

1. Pada penerapan kredit macet oleh PT. Bank Riau Kepri, Tbk. Cabang
Pasir Pengaraian kepada anggota atau nasabah sebaiknya lebih teliti dan

jeli lagi pada saat menganalisis kredit macet yang akan diberikan
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rescheduling dan Calon debitur harus benar-benar yang berpotensi dapat
mengembalikan pinjamannya tepat pada waktunnya. Jangan memberikan

kredit pada nasabah yang ceroboh dalam melakukan pekerjaannya, dan

bisa berubah kapan saja.
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